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ABSTRAK

Novianti, Ananda Putri. (2023). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Bangun
Ruang Kelas V MI Almaarif 02 Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Madsarah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi : Ria
Norfika Yuliandari, M.Pd

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan lembar
kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning untuk mengatasi pemecahan
masalah pada siswa. Dari permasalahan yang ditemukan peneliti dilapangan yaitu
peserta didik tidak dapat menyelesaikan permasalahn materi bangun ruang secara
keseluruhan, salah satu penyebabnya adalah peserta didik merasa bosan dan jenuh
dengan bahan ajar yang digunakan. Tujuan peneliti adalah : (1) Mengembangkan
LKPD berbasis PBL dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang di kelas V (2)
Mengetahui kemenarikan produk pengembangan LKPD berbasis PBL dalam
menyelesaikan soal materi bangun ruang dikelas V

Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yakni penelitian dan
pengembangan (Research and Development) yang dimana peneliti menggunakan
penelitian pengembangan model ADDIE yang terdiri dari : (1) Analisis, (2) Desain,
(3) mengembangkan, (4) Implementasi (5) Evaluasi. Subjek dari penelitian ini yaitu
31 siswa kelas V MI Almaarif 02 Singosari. Instrumen yang digunakan yaitu lembar
validasi dan angket kemenarikan LKPD. Teknik analisis yang digunakan yaitu
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis PBL adalah : (1) Produk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)
kemudian tiga validator ahli dan satu praktisi pembelajaran memberikan hasil
sebesar 86% dari validator ahli materi, 91% dari validator ahli media, 88% dari
validator ahli bahasa dan 88% dari validator praktisi (2) Tingkat kemenarikan LKPD
sebesar 79,87%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL sangat menarik
untuk digunakan ke dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan Media, Lembar Kerja Peserta Didik, Bangun Ruang,
Problem Based Learning, Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

Novianti, Ananda Putri. (2023). Development of Problem Based Learning (PBL)
based Learner Worksheets (LKPD) on Classroom Building Material V Ml
Almaarif 02 Singosari. Thesis, Madsarah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Ria
Norfika Yuliandari, M.Pd.

The development carried out by researchers is the development of Problem
Based Learning-based student worksheets to overcome problem solving in students.
From the problems found by researchers in the field, namely students cannot solve
the problem of building space material as a whole, one of the causes is that students
feel bored and bored with the teaching materials used. The researcher's objectives
are: (1) Developing Problem Based Learning-based Learner Worksheets in solving
problems of building space material in grade five (2) Knowing the attractiveness of
Problem Based Learning-based Learner Worksheets development products in
solving problems of building space material in grade five.

The research method used in this research is research and development
(Research and Development) where researchers use the ADDIE model development
research which consists of: (1) Analysis, (2) Design, (3) develop, (4) Implementation
(5) Evaluation. The subjects of this study were 31 fifth grade students of MI
Almaarif 02 Singosari. The instruments used are validation sheets and questionnaires
on the attractiveness of Learner Worksheet. The analysis technique used is
quantitative analysis and qualitative analysis.

The results showed that the Problem Based Learning-based Learner
Worksheets was: (1) Problem Based Learning (PBL) based Learner Worksheet
products then three expert validators and one learning practitioner gave results of
86% from material expert validators, 91% from media expert validators, 88% from
language expert validators and 88% from practitioner validators (2) The level of
attractiveness of Learner Worksheet is 79.87%. This shows that Problem Based
Learning-based Learner Worksheet is very interesting to use in the learning process.

Keywords: Media Development, Learner Worksheets, Spatial Buildings, Problem
Based Learning, Elementary School

XXi



ua.éu\«:
sl sle e Sl o e S (el foe Bl ks (Y YY) Lo INLT ¢ gy
Toln Ao S sriadl U Ol dslaa NI d ) el Gl dnl) ) Jsadll

el Gle WY s dmnle (ol dull polall AST (Cnadall ad dln) e )y
e W (10U 355 by Wl ) 20 sVl 20,8 AALL))

e W el e Bl O fee Bl st 58 Ogtlll 4 2B A shedl

s (3 Ogl) Loty ) STl e OO (sl dISKal) o e il odISCed)
OF g2 LA asT ¢ IS aslad) sl ol Ko - Ogndaney Y OO OF 2y ¢ JL3)
Bl psks (V) 1or Gl Glaal daisenl) Geadad) Sl e Wy UL Ogyazy M)l
(Y) o) il 3 sl sl e JSLt o 3 SSEL o e 0 (el e
by 3lpn Sl o 3 SIS - e 31 el s Gl sl lontin 2l Bjms
el Gl 3 Ll

S (skdly Codl) uskdly ol ol e 3 deisald) o)l ag b
23230 (¥) ¢ ol (¥) ¢ o) (V) 1000 0558 Sy 3ged) jishey D] Oy L) ptsay
iyl el Caall 3 UL Y dlh) ods age O L anddl (o) sl (8)
Bl Jom SblaaVly gamdl Bl a Aedsenll SlgsV) AW G gl Ll 2l
L= ol oSO o) a edsinl Ll 2 el e Gl

By Szt (1) 1l OIS o e S dedl) fae Bl OF sl oo bl
s ol sl cpide B sl & ¢ oS I e W el e S el fas
o AN 5 Bl s e e R g ¢ bl sl Bl e AN Rl dly
SVR sp el fas Gl a2l Sgtes (V) Cpmladl Bl a ZAA 5 31l sl Bt
plezadl gt oS > o ) el e sl el e Bl OF e Joy
o) iles (3 LgaldsarnY 2l
e S el ¢S LU ¢ sl e Bl ¢ oY) By sk e lail) SLISI)
RREN [ WU AR

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika ialah mata pelajaran yang diajarkan pada tiap jenjang
mulai dari jenjang sekolah dasar hingga universitas. Dikarenakan tujuan dari
pembelajaran matematika menurut Tim MKPBM (2001) adalah mengasah
dan mengembangkan kemampuan siswa melalui pembelajaran matematika,
mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan matematika sebagai
bekal menitih pendidikan ke jenjang selanjutnya, meningkatkan keterampilan
siswa sebagai perluasan dari matematika agar dapat digunakan untuk
kehidupan sehari-hari, memberi pandangan yang luas, melatih siswa memiki
sikap disiplin, berfikir kritis, logis, cermat dan serta menghargai matematika
dalam penerapannya. Hal itu dapat diterapkan ketika siswa dapat menguasai
kemampuan koneksi matematis. Menurut NCTM (2000), Kemampuan
koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu
representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika,
mengaitkan ide-ide matematika dan kemampuan siswa mengaplikasikan
konsep matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi matematis dapat
membantu siswa menerapkan displin ilmu matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan matematis merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika hal ini tertuang dalam Permen 22 Tahun 2006 yang

salah satu diantaranya adalah memecahkan masalah yang meliputi



kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh Pemecahan
masalah terhadap matematika menjadi salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan oleh setiap guru matematika. Solso Dkk. (2008) menjelaskan
pemecahan masalah adalah suatu pemikiran langsung yang bertujuan untuk
menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah tertentu. Sehingga
ketika siswa dapat menguasai kemampuan pemecahan masalah maka mereka
dapat menciptakan sebuah solusi yang efektif dan relevan terhadap masalah.
Dahar (2011) berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan
yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan
generik.

Kurikulum terbaru yaitu kurikulm merdeka menerapkan sejumlah
karakter dan kompetensi yang didasarkan pada nilai-nilai luhur pancasila
yang disebut sebagai Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbud 2023).
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang tidak hanya menciptakan
generasi yang cerdas namun juga berkarakter sesuai dengan nilai-nilai
pancasila. Adapun hubungan antara matematika dengan profil pelajar
pancasila yakni mata pelajaran matematika ditujukan untuk mengembangkan
kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta didik
(Yunandra 2022). Sehingga berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP
Kemendikbudristek Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran,
capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka memiliki tujuan yang salah

satunya ialah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami



masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau
menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis).

Untuk mendukung tujuan matematika dalam pemecahan masalah
maka PBL (Problem Based Learning) sebagai salah satu inovasi untuk
membuka jalan menuju tercapainya tujuan ini. Penerapan PBL memperkuat
Kurikulum Merdeka dengan adanya tugas nyata yang memberikan tantangan
bagi peserta didik terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan
secara berkelompok. Menurut Barrow dan Kelson, PBL dirancang untuk
membantu siswa dalam membangun basis pengetahuan yang fleksibel dan
luas, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif,
mengembangkan pembelajaran mandiri sebagai keterampilan belajar seumur
hidup, menjadi kolaborator yang efektif dan termotivasi secara intrinsik untuk
belajar (Hmelo-Silver, 2004).

Salah satu implementasi pada kemampuan pemecahan masalah ialah
pada soal High Order Thinhking Skill (HOTS) yang seringkali dianggap sulit
bagi siswa. Biasanya penyajian dan penjelasan soal HOTS diajarkan berbeda
ditiap-tiap sekolah dikarenakan tujuan pembelajaran yang berbeda-beda. Ada
yang mengajarkan secara intens dan juga tidak. Menurut Gunawan (2003)
HOTS merupakan proses berfikir tingkat tinggi yang mengharuskan siswa
memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang
memberikan mereka pengertian dan implikasi baru. Dalam pemecahan
masalahnya, soal-soal HOTS memiliki banyak kendala terkait dengan cara
memahami konsep soalnya. High Order Thinking Skills merupakan suatu

proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang



dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi
pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom, dan
taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian (Saputra, 2016) Tak
jarang banyak siswa yang masih bertanya pada guru cara untuk memecahkan
masalahnya atau bahkan bertanya maksud dari soal tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terungkap bahwa para
pengajar menyatakan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita, bahkan setelah diberikan contoh dan hanya
mengalami perubahan angka pada soal tersebut. Maka dari itu berdasarkan
paparan latar belakang, peneliti tertarik melakukan penelitian dan
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PBL) pada materi
bangun ruang kelas 5 MI Almaarif 02 Singosari”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis PBL dalam menyelesaikan
soal materi bangun ruang di kelas V di MI Almaarif 02 Singosari yang
valid?
2. Bagaimana kemenarikan LKPD berbasis PBL dalam menyelesaikan soal

materi bangun ruang dikelas V di M1 Almaarif 02 Singosari?



Tujuan Pengembangan

1. Menjelaskan desain pengembangan LKPD berbasis PBL dalam
menyelesaikan soal materi bangun ruang di kelas V di Ml Almaarif 02
Singosari yang valid.

2. Menjelaskan kemenarikan produk pengembangan LKPD berbasis PBL
dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang dikelas V di MI Almaarif
02 Singosari.

Manfaat Pengembangan

Dalam penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penelitian dan

pengembangan LKPD berbasis PBL ini akan memberikan manfaat kepada

beberapa pihak diantara lainnya yaitu :

1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi ini serta
terbantu dengan adanya bahan ajar ini.

2. Bagi Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian pengembangan ini diharapkan guru
akan merasa terbantu pembelajaran pembelajaran matematika.

3. Bagi MI Almaarif 02 Singosari
Peneliti berharap dapat memberikan konstribusi dalam kegiatan belajar
siswa Kkhususnya pada pengembangan bahan ajar yang kreatif agar
sekolah dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan.



4. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi syarat kelulusan peneliti atas
perkuliahan yang telah ditempuh.
E. Asumsi Pengembangan
Asumsi yang menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian
pengembangan ini adalah untuk memudahkan siswa dalam memecahkan
masalah pada soal HOTS yang masih banyak merasa kesulitan melalui LKPD
berbasis PBL ini sehingga siswa dapat memahami konsep permasalahan serta
cara untuk memecahkan masalah pada soal tersebut secara terstruktur dan
tidak hanya terfokus pada rumus.
F. Ruang Lingkup Pengembangan
1. Pengembangan yang dilakukan adalah pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Problem Based Learning.
2. Pengembangan dilakukan berdasarkan pemecahan masalah pada materi
bangun ruang melalui bentuk soal HOTS.
3. Materi yang digunakan adalah materi bangun ruang kelas 5 SD Semester
Il.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang peneliti kembangkan ialah bahan ajar yang memuat soal-
soal HOTS beserta contoh langkah-langkah penyelesaian soal dengan
spesifikasi berikut ini :
1. Bahan ajar berupa LKPD yang berbasis PBL.

2. LKPD berjudul “Berimajinasi bersama soal HOTS”



3. Bahan ajar berupa LKPD cetak yang dapat dikerjakan secara langsung
disekolah dengan bimbingan.

4. Cover LKPD dicetak menggunakan kertas Buffalo A5.

5. LKPD berupa lembaran kertas A5 yang terdiri, , isi materi, contoh
penyelesaian soal beserta langkah-langkah yang efektif dan beberapa
contoh soal untuk dikerjakan oleh siswa.

6. Materi yang digunakan pada penelitian ini berkaitan dengan materi
Bangun Ruang kelas 5 yang berkaitan dengan bentuk-bentuk soal cerita.

7. Langkah-langkah pemecahan masalah menekankan pada aktifitas berfikir
kritis serta kreatif.

8. Pembuatan bahan ajar dilakukan dengan menggunakan beberapa aplikasi
diantaranya MS.Powerpoint, Canva, dan Pinterest yang kemudian akan
dicetak.

H. Originalitas Penelitian

1. Skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Materi Tema 111 di MI Al
Samiun Ngluyu”. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan LKPD
berbasis PBL dengan prosedur pengembangan ADDIE yakni Analisis,
Perancangan, Pengembangan, Penerapan dan Evaluasi. Peneliti membuat
LKPD ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berfikir kreatif
pada siswa khusunya pada materi Tema IlI kelas 3. Hasil penelitian ini

menunjukkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang didapat dari skor



Pre-test dan Posttest yang dihitung menngunakan rumus N-Gain adalah
0,5 atau dalam kategori sedang.

. Jurnal dengan judul “E-LKPD Interaktif Dengan Model Project
Based Learning Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar”. Yang
ditulis oleh Niluh Putu. Peneliti menggunakan model pengembangan
ADDIE namun peneliti hanya melaksanakannya sampai pada tahap
pengembangan, yang artinya peneliti tidak menerapkan dan mengevaluasi
LKPD ini kepada siswa. Menurut hasil ahli validasi, produk yang
dihasilkan oleh peneliti valid dan layak digunakan dengan skor penilaian
ahli materi, ahli media, praktisi atau guru dan siswa secara berturut-
turut sebesar 92%, 95%, 96% dan 92%.

. Tesis dengan judul “Pengembangan LKPD Matematika dengan Model
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep kelas IV SD/MI” oleh Hayatun Najmi. Penelitian yang
menggunakan model 4-D yang terdiri dari Define, Desain, Development
dan Disseminate ini memiliki tujuan untuk meningngkatkan pemahamn
konsep siswa kelas IV pada materi KPK FPB. Hasil validasi ahli
menunjukkan LKPD layak untuk di ujicoba lapangan dengan revisi sesuai
saran. Berdasarkan validasi dari praktisi respon guru terhadap LKPD
pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) diperoleh rata-rata
87,7 % kriteria kepraktisan “sangat praktis”, Persentase keseluruhan dari
penilaian oleh peserta didik adalah 87,1 %. Berdasarkan tabel kriteria

kepraktisan “sangat praktis”.



4. Tesis dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis siswa SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera
Selatan” yang ditulis oleh Eni Pujiarti. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model Borg and Gall. Mata pelajaran yang diangkat pada
penelitian ini yakni IPA Tema 6 materi Panas dan Perpindahannya
subtema 2 kelas V. Penelitian ini menghasilkan peningkatan keterampilan
berpikir Kkritis pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan
perpindahan kalor secara konveksi.

5. Jurnal dengan judul “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis PBL
untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar”
yang ditulis oleh Dinda dkk. Model penelitian pengembangan ini
mengikuti Borg and Gall. Materi yang diangkat dalam penelitian in yakni
kecepatan dan debit yang ada pada kelas V semester Il hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik berdasarkan pretest yang
diberikan sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan produk
LKPD berbasis PBL sebesar 45,4. Setelah menggunakan produk
pengembangan LKPD berbasis PBL hasil belajar mengalami peningkatan

dengan rata-rata sebesar 77,8, dengan besar peningkatan sebesar 32,4.



Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Originalitas
No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
penelitian
1. | Pengembangan a) Mengembangkan a) Materi yang Penelitian ini
Lembar Kerja Peserta LKPD berbasis PBL digunakan diharapkan mampu
Didik (LKPD) b) Bentuk LKPD adalah adalah Tema 3. menjawab
Berbasis Model LKPD cetak. permasalahan-
Problem Based c) Model penelitian
. permasalahan yang
Learning (PBL) pengembangan o
) terjadi pada saat
untuk Melatihkan menggunakan model o _
Keterampilan ADDIE ini, karena melihat
Berpikir Kreatif pada dari penelitian
Materi Tema 11 di terdahulu yang
MI Al Samiun masih terdapat
Ngluyu kekurangan dalam
2. | E-LKPD Interaktif |a) Mengembangkan a) Materi yang hasil produk
Dengan Model LKPD berbasis PBL. dibahas bukan pengembangannya,
Project Based b) Materi yang berupa soal penelitian ini juga
Learning Materi digunakan adalah HOTS. .
diharapkan mampu
Bangun Ruang Kelas materi bangun ruang .
memperbaharui
V Sekolah Dasar ¢) Bentuk LKPD cetak ) -
d) Menggunakan model hasil penelitian
pengembangan terdahulu dengan
ADDIE. membuat bahan
3. | Pengembangan a) Bahan ajar yang a) Materi yang ajar berupa LKPD
LKPD Matematika dikembangkan yaitu menjadi berbasis PBL yang
dengan Model LKPD bebasis PBL sasaran adalah | kelak dapat
Problem Based b) Mata pelajaran KPK dan FPB | memberikan
Learning (PBL) Matematika b) Berupa Thesis. kemudahan bagi
untuk Meningkatkan ¢) Menggunakan .
siswa maupun guru
Pemahaman Konsep model .
untuk belajar.
kelas IV SD/MI pengembangan
4D
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Originalitas

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan .
penelitian
4. | Pengembangan a) Bahan ajar yang a) Model Penelitian ini
Lembar Kerja Peserta dikembangkan yaitu penelitian diharapkan mampu
Didik (LKPD) LKPD bebasis PBL menggunakan menjawab
Berbasis Problem model Borg permasalahan-
Based Learning and Gall.
permasalahan yang
(PBL) Untuk b) Materi yang o
i _ terjadi pada saat
Meningkatkan digunakan o _
Keterampilan adalah IPA ini, karena melihat
Berpikir Kritis siswa tema 6 kelas V dari penelitian
SDN 1 Kampung terdahulu yang
Baru, OKI Sumatera masih terdapat
Selatan kekurangan dalam
5. | Pengembangan a) Mengembangkan a) Model hasil produk
LKPD Matematika LKPD berbasis PBL penelitian pengembangannya,
Berbasis PBL untuk | b) Mata pelajaran yang mengikuti penelitian ini juga
Peningkatan menjadi sasaran model Borgand | .
diharapkan mampu
Kemampuan penelitian yakni Gall .
) ) memperbaharui
Pemecahan Masalah Matematika kelas5 | b) Materi yang ) -
di Sekolah Dasar ¢) Dibuat untuk fokuskan yakni hasil penelitian
meningkatkan materi terdahulu dengan

kemampuan
pemecahan masalah

pada matematika

kecepatan dan
debit kelas 5

semester |l

membuat bahan
ajar berupa LKPD
berbasis PBL yang
kelak dapat
memberikan
kemudahan bagi
siswa maupun guru

untuk belajar.
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Definisi Oprasional

Berikut ini merupakan definisi operasional yang didalamnya terdapat
informasi  berhubungan dengan judul penelitian untuk menghindari
kesalahpahaman dalam penafsiran ketika membaca penelitian ini.

1. LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan
mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai.

2. Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk
aktif terlibat dalam menganalisi dan penyelesaian melalui suatu masalah
berdasarkan tahap-tahap yang telah ditentukan.

3. Pemecahan masalah merupakan fokus pada bidang matematika yang
mencakup permasalahan tertutup dengan solusi tunggal, permasalahan
terbuka dengan solusi tidak tunggal dan permasalahan dengan berbagai
cara permasalahan.

4. HOTS merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang merangsang
siswa untuk mengiterpretasikan, menganalisi atau bahkan memanipulasi
yang sebelumnya sehingga tidak terasa monoton.

5. Bangun Ruang merupakan bangun tiga dimensi yang memiliki
ketinggian  dan ketebalan. Bangun ruang dibentuk oleh daerah segi
banyak yang disebut dengan sisi, dan biasanya bagian datar dari

suatu bangun ruang disebut dengan permukaan.
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Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada penilitian pengembangan
ini adalah :

1. Bab I pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, asumsi peneliti, ruang lingkup penelitian,
spesifikasi produk, originalitas penelitian, dan definisi operasional.

2. Bab Il kajian pustaka yang memuat landasan teori dan kerangka berfikir.

3. Bab Il metode penelitian yang memuat jenis penelitian, model penelitian,
prosedur penelitian, uji coba (desain uji coba, subyek uji coba, jenis data,
instrument pengumpulan data, teknik analisis data).

4. Bab IV hasil pengembangan dan pembahasan yang memuat desain
pengembangan, penjelasan data validasi dan hasil uji coba tingkat
kemenarikan.

5. Bab V penutup yang memuat kesimpulan serta saran dari beberapa

validator sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya.

13



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran ialah Lembar Kerja Peserta Didik atau disingkat LKPD.
Lembar kerja ini biasanya berisi materi, tata cara pengerjaan tugas dan
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa melalui bimbingan guru.
Arsyad (2004) mengatakan bahwa LKPD merupakan bahan ajar cetak
yang berisikan materi. LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dicapai (Prastowo, 2011). LKPD dikembangkan oleh pendidik sesuai
dengan hakikat, syarat serta ketentuan yang ada untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik dalam mempelajari hingga memecahkan
sebuah permasalahan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) biasanya berisi langkah-
langkah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, tugas yang diberikan
didalam LKPD juga harus sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
dicapai (Depdiknas 2008). LKPD yang disusun dapat dirancang dan
kembangkan sesuai dengan kondisi atau situasi yang terjadi pada

pembelajaran. Pengembangan ini dilakukan oleh pendidik biasanya untuk

14



memperbaiki kualitas LKPD yang ada agar lebih sesuai dengan keadaan
atau permasalahan baru yang terjadi ketika pembelajaran.

Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan berbagai model
pembelajaran. Model pembelajaran ini dapat ditentukan sesuai dengan
kebutuhan materi serta siswa agar dapat mencapai hasil maksimal.
Pentingnya pengembangan ini dilakukan didasarkan pada masalah-
masalah yang silih berganti pada pembelajaran bahkan menurut
Wulandari (2013) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu
guru untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep-konsep
melalui aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat
mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta
didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. LKPD yang kreatif
tentunya akan memberikan rasa semangat bagi siswa untuk mendalami
dan memecahkan masalah yang ada didalamnya.

Menurut Lestari Majid (2013) mengatakan bahwa LKPD
sebaiknya dirancang oleh guru sendiri sesuai dengan pokok bahasan dan
tujuan pembelajarannya. Hal ini dilakukan karena guru adalah orang yang
paling mengerti tentang kebutuhan akan siswanya, sehingga akan menjadi
maksimal ketika LKPD yang dikembangkan memang sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh siswa.

Adapun beberapa tujuan dilakukannya pengembangan LKPD

menurut Prastowo (2011) antara lain adalah :
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b)

d)

Untuk menyajikan sebuah bahan ajar yang akan memudahkan
siswa dalam berinteraksi dengan materi yang dipelajari.

Untuk menyajikan tugas-tugas yang akan meningkatkan
penguasaan materi serta keterampilan siswa.

Untuk melatih rasa kemandirian siswa.

Untuk memudahkan guru dalam memberikan tugas-tugas

kepada siswa.

Adapun berikut ini adalah beberapa bentuk LKPD menurut Amri

(2013) :

a)

b)

LKPD yang membantu siswa untuk menemukan sebuah
konsep, jenis LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan oleh
siswa berkaitan dengan melakukan, mengamati dan
menganalisis.

LKPD yang membantu siswa untuk menerapkan atau
mengintegrasikan konsep-konsep yang telah ditemukan.
Setelah peserta didik menemukan konsep pada materi yang
dipelajari maka ia akan dilatih untuk menerapkan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar, isi dari LKPD
ini biasanya materi-materi yang diajarkan beserta soal-soal
latihan yang jawabannya terdapat pada bacaan didalam LKPD.
Siswa akan dapat menjawab pertanyaan apabila membaca dan

memahami bacaannya.
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d) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan yakni LKPD yang

memuat fokus sebuah materi secara mendalam yang
sebelumnya telah dipelajari oleh siswa pada buku-buku
sekolah.

LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum, LKPD ini
biasanya berisikan sebuah materi serta kegiatan praktikum yang
dapat dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat

didalam LKPD.

Untuk menyusun sebuah LKPD yang baik dan benar maka

dibutuhkan langkha-langkah yang tepat. Daryanto etal (2014)

mengemukakan  tahap-tahapan yang perlu dilakukan  untuk

mengembangkan LKPD diantaranya adalah :

a)

Melakukan analisis kurikulum, SK, KD, Indikator dan materi
pembelajaran.

Menyusun peta kebutuhan konsep.

Menentukan judul LKPD.

Menulis LKPD.

Menentukan alat penilaian.

Adapun Struktur LKPD secara umum yaitu : 1) Judul, mata

pelajaran, semester, tempat, 2) Petunjuk belajar, 3) Kompetensi yang

akan dicapai, 4) Indikator, 5) Informasi pendukung, 6) Tugas-tugas dan

langkah-langkah kerja, dan 7) Penilaian.
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LKPD vyang telah dibuat akan divalidasi terhadap beberapa ahli
yakni ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. Menurut
Yuniarti dkk (2014) perangkat pembelajaran dapat dikatakan baik apabila
valid, praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran yang valid adalah
perangkat yang dikembangkan berdasarkan rasional teoritik yang kuat
dan terdapat konsistensi internal. Selanjutnya menurut Revita (2017)

beberapa aspek yang perlu diamati adalah :

1) Aspeklsi:
a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD.
b. Berisi permasalahan sehari-hari.
c. Kesesuaian kemampuan peserta didik.
d. Kesesuaian tujuan pembelajaran.
e. Kesesuaiaan kemampuan kognitif peserta didik.
f. Gambar membantu pemahaman peserta didik.
2) Aspek Bahasa :
a. Kesesuaian font (jenis dan ukuran).
b. Desain yang cerah.
c. Cetak tebal atau warna berbeda pada judul dan komponen penting
lain.
3) Aspek Penyajian :
a. Kesesuaian dengan Bahasa Indonesia yang benar.
b. Mudah dipahami.

c. Kalimat yang jelas.
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk
aktif terlibat dalam menganalisi dan penyelesaian masalah melalui tahap-
tahap yang telah ditentukan. Menurut Daryanto (2014) mengatakan
bahwa model pembelajaran ini melatih siswa secara berkelompok untuk
menemukan solusi atas sebuah masalah yang terjadi dikehidupan sekitar.
Masalah tersebut diberikan sebelum siswa mengetahui bagaimana cara
untuk memecahkan masalah untuk mendorong siswa memahami
permasalahan yang terjadi. Setelah siswa memahami masalah apa yang
dihadapi maka siswa diminta berfikir atas solusi untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

Menurut Bridges (Wasonowati dkk, 2014) model Problem Based
Learning diawali dengan pemberian masalah kemudian siswa memahmi
masalah tersebut melalui proses analisis yang dapat dilakukan dengan
percobaan langsung ataupun kajian ilmiah. Melalui proses tersebut maka
siswa akan lebih bisa berfikir logis, teratur dan teliti dalam memahmi
konsep masalah.

Trianto (2009) menyatakan bahwa “Karakteristik model Problem
Based Learning yaitu: adanya pengajuan pertanyaan atau masalah,
berfokus pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik,
menghasilkan produk atau karya dan mempresentasikannya, dan kerja
sama” masalah-masalah yang diangkat pada model pembelajaran PBL

harus sesuai dengan konteks permasalahan sehari-hari sehingga bukan
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masalah yang tidak masuk akal bahkan dibuat-buat. Hal ini bertujuan agar

siswa terbiasa menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran PBL tentunya berbeda dengan model-model

pembelajaran lainnya. Rusman (2011) menyatakan bahwa ada beberapa

karakteristik pembelajaran PBL, diantaranya adalah sebagai berikut :

a)
b)

d)

f)

9)

h)

)

Permasalahan menjadi poin utama dalam pembelajaran.
Permasalahan yang diangkat merpakan permasalahan dalam
dunia nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
perspective).

Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
indentifikasi kebutuhan dalam belajar.

Belajar mengarahkan diri menjadi utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
model problem based learning.

Belajar yang kolaboratif, komunikatif dan kooperatif.
Pengembangan keterampilan Inquirry dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi materi untuk mencari
solusi atas ebuah permasalahan.

Sintesis dan Integrasi dari sebuah proses pembelajaran.

PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dalam

proses pembelajaran.
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Berdasarkan uraian karakteristik PBL diatas dapat disimpulkan
bahwa fokus utama dalam model pembelajaran ini adalah permasalahan.
Siswa disajikan permasalahan oleh guru kemudian memperdalam
pengetahuannya akan masalah tersebut untuk menemukan solusi melalui
proses identifikasi dan kemudian memecahkan masalah tersebut dengan
pengetahuan yang ia miliki. Permasalahan yang diberikan guru pun harus
selaras dengan kenyataan yang berarti masalah berdasarkan kehidupan
sehari-hari yang biasa dialami oleh siswa.

Pembelajaran model Promblem Based Learning sangat penting
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Trianto (2009) mengatakan
manfaat dari PBL adalah “dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan berfikir dan keterampilan mengatasi masalah, belajar peranan
orang dewasa dan menjadi pebelajar yang mandiri” . Pembelajaran PBL
dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilannya dalam
memecahkan masalah sehingga akan menciptaka generasi yang tanggap,

mandiri serta bertanggung jawab.

Menurut Arends (2008) mengemukakan pendapat mengenai
sintaksis atau langkah-langkah dalam PBL dan akan disajikan dalam

bentuk tabel:
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Tabel 2.1 Sintaksis PBL

Tahapan PBL Tahapan LKPD

Disajikan tujuan pembelajaran dan motivasi

Orientasi masalah peserta didik untuk mengatasi masalah

Disajikan untuk membantu peseta didik dalam
Mengorganisasi siswa mengarahkan bagaimana mencari permasalahan
berkaitan dengan materi

Disajikan kegiatan untuk mengarahkan peserta
Membimbing penyelidikan didik mencari informasi bagaimana pemecahan
masalah

Disajikan kegiatan untuk mengajak peserta didik
memecahkan masalah dan mempresentasikan
hasilnya

Mengembangkan dan
menyajikan hasil

Disajikan butir-butir soal untuk menganalisis dan

Evaluasi . . > .
mengevaluasi proses dan hasil pekerjaan siswa

Berdasarkan pendapat ahli mengenai langkah-langkah dalam
pembelajaran PBL dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini terfokus
pada identifikasi masalah dan cara memecahkan masalah tersebut. Dimulai
dari permasalahan yang diberikan oleh guru berdasarkan materi yang
disampaikan kemudian mengidentifikasi masalah tersebut dan mencari
solusi atas penyelesaiannya berdasarkan materi yang pernah disampaikan,
hal ini akan membuat siswa berfikir tingkat tinggi dan memutar otak
bagaimana cara menemukan solusi berdasarkan dengan ilmu yang pernah
disampaikan oleh guru.

Berikut ini akan disajikan beberapa kelebihan dari model
pembelajaran Problem Based Learning yang dikemukakan oleh Sanjaya

(2007) :
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b)

f)

9)

h)

)

Merupakan teknik yang cukup baik untuk memahami isi
materi.

Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan.

Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

Membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan mereka
dalam memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang
baru dipelajari serta bertanggung jawab dalam pembelajaran
yang mereka lakukan.

Mengetahui cara berpikir siswa dalam menerima materi
dengan menggunakan model problem based learning.
Problem based learning dianggap menyenangkan dan banyak
disukai siwa.

Mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk beradaptasi
dengan pengetahuan baru.

Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengembangkan minat siswa untuk terus-menerus belajar
sekalipun pembelajaran pada pendidikan formal telah

berakhir.
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Ada pendapat lain mengenai kelebihan dari model pembelajaran
Problem Based Learning. Hal ini dikemukakan oleh Warsono dan
Harianto (2012) berikut merupakan kelebihan yang dikatakan oleh

keduanya :

a) Siswa akan terbiasa untuk menghadapi masalah dan tertantang
untuk menghadapi masalah. Tidak hanya masalah
pembelajaran tapi juga masalah yang terjadi diluar
pembelajaran atau kehidupan sehari-hari.

b) Meningkatkan solidaritas sosial sesama teman karena terbiasa
berdiskusi untuk memecahkan masalah.

c) Semakin mempererat hubungan antara siswa dan guru karena
sering melakukan interaksi bersama.

d) Siswa terbiasa melakukan eksperimen.

Melihat pendapat para ahli yang mengungkapkan kelebihan terkait
model pembelajaran Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran ini banyak memberi manfaat kepada siswa khususnya
manfaat dalam pemecahan masalah melalui alternatif-alterntif yang
didapat dari pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah ini tentunya
akan sangat berguna untuk siswa baik didalam pembelajaran maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Dibalik banyaknya kelebihan terkait model pembelajaran Problem
Based Learning ini, ada pula kekurangan yang dikemukakan oleh beberapa

ahli diantaranya oleh Sanjaya (2006) yang mengemukakan bahwa :
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“Model pembelajaran PBL juga mempunyai beberapa kelemahan
yaitu siswa akan merasa malas untuk mencoba jika tidak memiliki minat
atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat
dipecahkan, keberhasilan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, dan tanpa pemahaman pada
siswa mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar apa yang mereka ingin

pelajari”

Warsono dan Harianto (2012) juga mengungkapkan beberapa

kelemahan dari model PBL ini, diantaranya adalah :

a) Tidak banyak guru yang dapat mengantarkan atau menuntun
siswa pada pemecahan masalah.

b) Biasanya membutuhkan biaya yang banyak serta waktu yang
panjang untuk melaksanakannya.

c) Ketika ada aktivitas diluar kelas atau luar sekolah, siswa
menjadi sulit dipantau.

Melihat dari beberapa kekurangan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli padat disimpulkan bahwa kelemahan dari pembelajaran
model ini ada terletak pada siswa dan guru. Siswa yang tidak memiliki niat
atau kemauan untuk memecahkan masalah akan membuat siswa tersebut
tidak mau untuk melanjutkan pembelajaran yang akhirnya akan bermalas-
malasan bersama siswa lain dan guru yang tidak dapat mengarahkan siswa
pada pemecahan masalah menjadi penyebabnya. Maka dari itu

pembelajaran model ini membutuhkan tenaga pendidik yang tepat serta
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materi yang telah mantap sehingga kekurangan-kekurangan diatas tidak
akan terjadi.
3. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan aspek penting yang harus siswa
kuasai dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan suatu
bidang ilmu yang mempelajari permasalahan-permasalahan numerik yang
tentunya harus dipecahkan. Asmariana (2014) mengatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan fokus pada bidang matematika yang
mencakup permasalahan tertutup dengan solusi tunggal, permasalahan
terbuka dengan solusi tidak tunggal dan permasalahan dengan berbagai
cara permasalahan.

Pemecahan masalah merupakan salah satu hal penting dalam ranah
kognitif. Diketahui bahwa dari ranah kognitif C1 hingga C6 pemecahan
masalah terletak pada C4 yang merupakan kemampuan seseorang dalam
merinci atau menguraikan bahan menurut suatu bagian ataupun factor
yang menjadi penyebab sehingga seseorang dapat memecahkan masalah
setelah melakukan analisis tersebut.

Solso Dkk. (2008) menjelaskan pemecahan masalah adalah suatu
pemikiran langsung yang bertujuan untuk menemukan solusi atau jalan
keluar untuk suatu masalah tertentu. Dalam pembelajaran matematika
pemecahan masalah adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk
menemukan sebuah jawaban atas sebuah pertanyaan berupa masalah.

Permasalahan yang diangkat harus berupa pertanyaan yang logis dan tidak
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dibuat-buat, permasalahan tersebut dapat diambil dari permasalahan yang
ada disekeliling kita.

Salah satu cara untuk membantu kemampuan matematis siswa
adalah dengan kemampuan pemecahan masalah. Menurut Polya (Winarti
2017) mengatakan bahwa tahapan pemecahan masalah yaitu memahami
masalah (ldentification the Problem), menyusun rencana penyelesaian
(Device a Plan), melaksanakan rencana penyelesaian (Carry out the plan)
dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah (look back).

Berikut dibawah ini adalah penjabaran lankah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya :

Tabel 2.2 Indikator penyelesaian masalah

No Langkah- Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan
langkah Polya Langkahlangkah Polya
1. | Identification Siswa menetapkan apa yang diketahui atas permasalahan yang
ditanyakan
2. | Device aPlan | Siswa mengidentifikasi srrategi dalam pemecahan masalah yang
sesuai dengan pemasalahan
3. | Carry out the Melaksanakan penyelesain sesuai strategi yang telah dipilih
Plan
4. | Look Back Mengecek kembali apakah hasil penyelesaian tidak menimbulkan

kontradiksi dengan masalah. Ada 4 hal penting yang dapat
digunakan pedoman pada langkah ini :
a) Mencocokan hasil dengan permasalahan
b) Menginterpreatsikan jawaban yang diperoleh
¢) Mengidentifikasi apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
masalah

d) Mengidentifikasi apakah ada jawaban lain yang memenuhi
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Melihat tabel diatas untuk memecahkan masalah membutuhkan
langkah-langkah yang harus dilakukan sesuai dengan urutan. Langkah-
langkah tersebut dibuat untuk membantu siswa agar tidak merasa
kebingungan dalam menentukan apa yang harus dilakukan terlebih dahulu.

Standar isi (SI) dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
memuat Indikator pemecahan masalah yang berisi yaitu memiliki
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yangdiperoleh. Utari (2010)
mengungkapkan pendapat yang hampir sama mengenai indikator
pemecahan masalah. Menurutnya pemecahan masalah matematis itu
sendiri adalah antara lain :

a) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan dan

kecukupan unsur.

b) Membuat model matematika.

c) Menerapkan strategi dalam pemecahan masalah baik diluar

maupun didalam matematika.

d) Menjelaskan hasil pemecahan.

e) Menyelesaikan model matematika dan masalahnya.

f) Menggunakan matematika secara bermakna.

Siswa dapat dikatakan mampu memecahkan masalah matematis
apabila dapat melakukan dan menguasai Indikator pemecahan masalah
diatas yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli.

Pemecahan masalah dapat dibantu menggunakan soal HOTS

sebagai evaluasi karena Gunawan (2003) mengatakan bahwa HOTS
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merupakan proses berfikir tingkat tinggi yang mengharuskan siswa
memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang
memberikan mereka pengertian dan implikasi baru. Maka dengan HOTS
dapat melatih pemecahan masalah siswa dengan cara berfikir tingkat
tinggi.
Berikut dibawah ini akan disajikan ciri-ciri soal HOTS menurut
kemedikbud :
1. Transfer satu konsep ke konsep lainnya.
2. Memproses dan menerapkan informasi.
3. Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda.
4. Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah.
5. Menelaah ide dan informasi secara kritis.
4. Bangun Ruang
Menurut (Saputra & Permata, 2018) Geometri merupakan suatu
hal yang sangat berhubungan dalam pendesainan, karena ruang lingkup
geometri adalah mengenai garis dan sudut, bangun datar, bangun ruang,
kesimetrian, kesebangunan, kekongruenan, dan geometri analitis. Dalam
mempelajari geometri siswa membutuhkan konsep yang matang sehingga
siswa mampu menerapkan ketrampilan geometri yang dimiliki seperti
memvisualisasikan, mengenal bermacam-macam bangun datar dan
ruang, mendeskripsikan gambar (Rahayu & Hidayati, 2018).
Bangun ruang merupakan bangun tiga dimensi Yyang
memiliki  ketinggian  dan ketebalan. Bangun ruang dibentuk oleh

daerah segi banyak yang disebut dengan sisi, dan biasanya bagian
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datar dari suatu bangun ruang disebut dengan permukaan. Bangun
ruang terdiri dari balok, kubus, kerucut, pisma, limas, tabung. Sifat-
sifat dari setiap bangun ruang terdiri atas sisi, rusuk, dan titik sudut.
Sisi merupakan bidang yang membatsi suatu bangun ruang. Rusuk
adalah garis yang merupakan pertemuan atau perpotongan sisi-Sisi
pada suatu bangun ruang, sedangkan titik sudut merupakan titik
potong dari beberapa rusuk, (Sipayung, 2018).

Kubus adalah bangun ruang yang tersusun atas enam pasang Sisi
yang sama panjang, besar sudut yang sama dan diagonal bidang yang
sama.

Gambar 2.1 Bangun Ruang Kubus

Bangun tersebut dinamakan kubus ABCD.EFGH. Balok dinamai
sesuai dengan nama titik-titik sudutnya. Bagian-bagian Kubus : (1)
memilki 6 sisi yakni ABCD, BCGF, DCGH, ADHE, ABFE dan EFGH
(2) 8 titik sudut dan semua sudutnya siku-siku yakni sudut A, B,C, D, E,
F, G dan H, (3) 12 buah rusuk yang sama panjang yakni AB, BC, CD,
DA, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan (4) HE Bangun ruang kubus

berupa 6 persegi yang sama.
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Balok adalah bangun ruang yang tersusun atas tiga pasang Sisi
yang saling berhadapan dimana setiap pasang bidang sisinya berukuran
sama.

Gambar 2.1 Bangun Ruang Balok

H G

e

\\O

------------- - C

Bangun tersebut dinamakan balok ABCD.EFGH. Balok dinamai
sesuai dengan nama titik-titik sudutnya. Bagian-Bagian Balok : (1)
Bidang sisi balok Yaitu ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan
DCGH (2) Titik sudut Yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H (3) Rusuk Yaitu
AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, HE, AE, DH, FB, dan CG. (4) Diagonal
sisi Setiap bidang sisi balok memiliki 2 diagonal sisi, maka balok
memiliki 12 diagonal sisi, yaitu BE, AF, CH, DG CF, BG, AH, DE, AC,
BD, EG, dan FH. (5) Bidang diagonal yaitu: BCHE, ADGF, CDEF,
ABGH, BDHF, dan AEGC.

Contoh soal HOTS pada materi bangun ruang Balok dan Kubus :
“Sebuah Balok A yang diisi air hingga penuh memiliki panjang 16 cm,
lebar 10 cm dan tinggi 8 cm. seperempat dari volume Balok A akan
dituangkan ke dalam Balok B dengan panjang 10 cm, lebar 8 cm dan

tinggi 6 cm. maka berapakah tinggi air dalam Balok B?”

31



Jawaban :

e Volume Balok A

pxlxt

=16x10x8
=1.280
Pada tahap ini terdiri dari kemampuan berfikir tingkat rendah, karena

siswa hanya memecahkan masalah terkait volume Balok.

1
e —halok A
4

%x 1280 = 320 cm?

e Tinggi Balok B

74 320 320 2
t= = = =4cm
pxl 10x8 80

pada kedua tahap ini merupakan kemampuan anak berfikir kritis untuk

memecahkan masalah tinggi pada balok B.
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B. Kerangka Berfikir

~

-

Hasil observasi peneliti
menunjukkan siswa
kurang mampu dalam
menyelesaiakan
pemecahan masalah pada

\soal materi banqun ruanQJ

/ Mengembangkan \

produk penelitian
berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)
berbasis PBL untuk
meningkatkan
pemecahan masalah

melalui soal HOTS

Uji validasi oleh
ahli materi dan
media

Berdasarkan penelitian empirik yang
dilakukan oleh Lusi S.P dan Heni P
dalam artikel nya yang berjudul
“Analisis Kesulitan Siswa Kelas V
Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan
Soal Cerita pada Materi Bangun
Ruang” menyatakan bahwa kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh siswa
Kelas V SD dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi bangun ruang adalah
kesulitan dalam membayangkan bentuk
jaring-jaring bangun ruang, kesulitan
dalam hal memahami dan
mengidentifikasi informasi yang
terdapat di soal dan kesulitan dalam hal
melakukan operasi perkalian antara
bilangan bulat dengan bilangan bulat.

Memperbaiki
LKPD yang
kurang layak

LKPD yang layak
siap digunakan
oleh siswa
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian pengembangan
berdasarkan bahan ajar yang akan dikembangkan yakni LKPD berbasis PBL.
Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yakni penelitian dan
pengembangan (Research and Development) yang dimana peneliti
menggunakan penelitian pengembangan model Analysis, Design, Develop,
Implementation and Evaluation (ADDIE).

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar
berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Problem Based
Learning. Pemilihan bahan ajar tersebut dikarenakan LKPD merupakan
bahan ajar yang sederhana namun efektif dan efisien untuk membatu siswa
selama pembelajaran. Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah melihat
banyak siswa yang tidak menguasai kemampuan memecahkan masalah dalam
pembelajar. Maka dari itu peneliti mengembangkan bahan ajar yang dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah bagi siswa.

Pengembangan bahan ajar ini memang ditujukan pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Peneliti berharap dengan
dikembangkannya penelitian pengembangan ini dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah khususnya pada

pembelajaran matematika yang dianggap sulit dan rumit.
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B. Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan sebuah langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh peneliti untuk melakukan sebuah penelitian pengembangan,
biasanya berupa langkah-langkah terstruktur yang telah disusun sedemikian
rupa sebagai acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian.

Penelitian  pengembangan yang dilakukan ialah  penelitian
pengembangan model ADDIE. Model ADDIE ini meliputi step analisi
(analysis), perancangan (design), pengembangan (develop), implementasi

(implementation) dan evaluasi (evaluation).

Analysis (analisis)

Design (desain)

L Develop (mengembangkan)

.| Implementation (implementasi)

|]=> Evaluation (evaluasi)

C. Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari 5 tahapan utama.
1. Tahap Analysis (Analisis)
Pada tahap analisis peneliti melakukan sebuah pengamatan
terhadap 31 siswa ketika pembelajaran sedang berlangsung. Peneliti

menganalisis kesulitan yang menjadi penghambat untuk mencapai tujuan
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pembalajaran. Peneliti disini melakukan obsevasi pada pembelajaran
bangun ruang berdasarkan dengan silabus dan wawancara terhadap guru
kelas matematika kelas V MI Almaarif 02 Singosari berkaitan dengan
beberapa kesulitan siswa kelas V untuk memahami dan memecahkan
masalah.

. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap kedua peneliti membuat rancangan media yang akan
digunakan untuk menunjang kekuarangan yang terjadi dalam
pembelajaran. Peneliti melihat beberapa contoh LKPD yang dibuat oleh
beberapa peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan model pembelajaran
PBL serta merinci merinci alat dan bahan serta materi yang efektif
digunakan untuk membuat LKPD berbasis PBL.

. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga peneliti membuat bahan ajar yang telah dirancang
sebelumnya lalu mengumpulkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk membuat LKPD. Setalah pembuatan LKPD selasai maka peneliti
akan memvalidasi bahan ajar tersebut kepada ahli media dan ahli materi
untuk membuktikan bahwa LKPD layak digunakan.

. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap ini dilakukan setelah LKPD telah divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi. LKPD yang sudah layak digunakan akan diberikan kepada 30
siswa kelas 5 dan akan dikerjakan sesuai dengan arahan peneliti.
Pengimplementasian akan dilakukan pada kelompok siswa kelas 5 yang

berjumlah 30 orang.
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahapan ini evaluasi akan dilakukan ketika pengembangan
serta pada uji coba LKPD dilaksanakan, sehingga kekuragan yang ada
selama proses pengembangan dapat diketahui dan diselesaikan.

Jenis Data

Jenis data kuantitatif dan kualitatif digunakan dalam penelitian
pengembangan ini.:

1. Kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data dengan menggunakan
metode kuantitatif, yang meliputi: uji validasi daya tarik LKPD
Matematika dan uji validasi LKPD Matematika.

2. Kualitatif dilakukan untuk mengumpulkan informasi penelitian yang
diperoleh dari penilaian lembar validasi dari ahli materi, media dan
praktisi serta pendapat reaksi siswa terhadap kemenarikan LKPD.

Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran.

Pengembangan produk bahan ajar terlebih dahulu harus di
validasi oleh satu orang ahli materi pembelajaran matematika dengan
kriteria berkompeten terhadap materi dengan baik (S2) pendidikan
matematika. Berikut dibawah ini akan disajikan aspek yang akan dinilai
oleh ahli materi pembelajaran:

a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD.
b. Berisi permasalahan sehari-hari.
c. Kesesuaian kemampuan peserta didik.

d. Kesesuaian tujuan pembelajaran.
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2.

e. Kesesuaiaan kemampuan kognitif peserta didik.
f. Gambar membantu pemahaman peserta didik.
g. Mudah dipahami siswa dan guru.
h. Efektif dan menyenangkan.
Instrument ini disusun berdasarkan Skala Likert Sugiyono (2016).

Adapun tabel skalanya yakni sebagai berikut:

Tabel 3.5.1 Skala Angket Validasi dan Kemenarikan

Skala Likert Skor Positif Skor Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Cukup 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Sugiyono (2016)

Instrumen Validasi oleh Ahli Media.

Validasi produk yang kedua dilakukan oleh ahli media untuk
melihat seberapa layak bentuk bahan ajar yang akan digunakan.
Instrumen divalidasi oleh 1 (satu) orang ahli media pembelajaran Lulusan
S2 Kependidikan. Berikut aspek-aspek yang akan dinilai oleh ahli media
meliputi:

1. Desain Sampul.
a. Font yang sesuai.
b. Menarik bagi siswa.
c. Warna yang cerah.
d. Cetak tebal atau warna berbeda pada judul dan komponen penting

lain.
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3.

2. Desain Isi LKPD.

a. Kesesuaian font (jenis dan ukuran).

b. Desain yang cerah.

c. Cetak tebal atau warna berbeda pada judul dan komponen penting
lain.

d. Terdapat gambar yang menarik dan sesuai.

e. Desain efektif dan menyenangkan.

Instrumen Validasi oleh ahli bahasa.

Validasi produk yang kedua dilakukan oleh ahli bahasa untuk

melihat seberapa layak bentuk bahan ajar yang akan digunakan. Instrumen

divalidasi oleh 1 (satu) orang ahli bahasa Indonesia Lulusan S2

Kependidikan. Berikut aspek-aspek yang akan dinilai oleh ahli media

meliputi :

a. Kesesuaian dengan Bahasa Indonesia yang benar.
b. Mewakili pesan yang disampaikan.

c. Kalimat yang jelas.

d. Tanda bahasa jelas.

e. Tidak terjadi Multitafsir.

f. Istilah yang digunakan sesuai dengan KBBI.

g. Disampaikan dengan bahasa yang menarik.

h. Bahasa dapat membangkitkan semangat belajar.

Bahasa dapat merangsang rasa ingin tahu.

Sesuai dengan kognitif siswa.
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4.

5.

Instrumen Praktisi Pembelajaran oleh Guru Matematika.

Sebelum bahan ajar diuji cobakan pada siswa, terlebih dahulu di

validasi oleh guru matematika siswa kelas 5. Instrumen validasi diisi oleh

guru matematika kelas 5 MI Almaarif 02 Singosari yang berpendidikan

minimal S1 Kependidikan. Aspek yang akan menjadi penilaian adalh

sebagai berikut:

a.

b.

Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator.
Kesesuaian kemampuan peserta didik.

Kesesuaian tujuan pembelajaran.

Berisi permasalahsn sehari-hari.

Kesesuaiaan kemampuan kognitif peserta didik.
Disusun dengan jelas (Huruf, gambar dan background).
Gambar membantu pemahaman peserta didik.
Mempresentasikan materi pembalajaran dengan baik.

Efektif dan menyenangkan.

Instrumen Uji Coba Produk.

Instrumen yang telah di velidasi oleh ahli materi, ahli media dan

ahli pembelajaran akan diuji cobakan pada siswa kelas 5 M1 Almaarif 02

Singosari malang. Aspek yang akan dinilai oleh siswa meliputi:

a. Kemenarikan.

b. Materi.

c. Bahasa.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dilakukan

dalam penelitian, sebab tujuan dari pengumpulan data ini adalah

mendapatkan data yang valid dari narasumber. Beberapa instrument yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah :

1.

Wawancara.

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data dengan
cara melakukan percakapan dua orang atau lebih antara peneliti dengan
narasumber. Hasil dari wawancara akan menghasilkan data yang valid.
Angket.

Angket merupakan lembar penilaian yang digunakan untuk
mendapatkan data terkait hasil LKPD untuk meningkatkan pemecahan
masalah siswa pada soal HOTS. Lembar penilaian ini terdiri dari 2
tahapan yakni penilaian dari ahli (ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran) dan peserta didik. Angket uji terhadap ahli bertujuan untuk
menilai dan memvalidasi apakah bahan ajar yang dibuat layak digunakan
oleh siswa dan dapat memenuhi tujuannya dengan maksimal. Sedangkan
angket penilaian dari peserta didik adalah untuk melihat tingkat

kemenarikan dan ketertarikan terhadap LKPD yang telah dibuat.

G. Analisis Data

1.

Analisis Uji validasi LKPD soal HOTS
LKPD yang akan diuji coba pada siswa harus terlebih dahulu di
validasi oleh beberapa pihak, diantaranya ialah uji validasi dari ahli

materi, uji validasi dari ahli media dan uji validasi dari ahli pembelajaran.

41



Hasil data validasi akan berbentuk skor yang nantinya akan dirata-rata
dan disesuaikan dengan tabel kategori penilaian. Hal ini dilakukan untuk
mengukurkevalidan dan revisi yang akan dilakukan.

Rumus yang digunakan untuk mengolah informasi tersebut adalah
dengan menjabarkan pemeriksaan laju kuantitatif menurut Akbar dan
Sriwiyana dalam Reyvalda dkk (2019). Berikut ini akan memperkenalkan

rumus kuantitatif yang digunakan :

TSEV

=5 %X 100%
*(Sumber : Reyvalda dkk, (2019)
Keterangan :
\% : Validitas
TSEV : Total skor empirik validator
S-max : Skor maksimal yang diharapkan
100% : Konstanta

Tabel 3.7.1 Kategori Persentase Validasi dan Kemenarikan LKPD

Kriteria Keterangan Makna
75,01% < Skor < 100,00% | Sangat valid Digunakan tanpa revisi
50, 01% < Skor < 75,00% | Cukup valid Digunakan dengan revisi kecil
25,01% < Skor <50,00% | Tidak valid Tidak dapat digunakan
00,00% < Skor <25,00% | Sangat tidak valid | Terlarang digunakan

(Sumber: Modifikasi Akbar & Sriwiyana, 2010)

Jika skor validasi yang didapatkan > 50% maka produk LKPD
yang dikembangkan layak untuk digunakan peserta didik sebagai bahan
ajar, namun jika skor yang diperolen < 50% maka peneliti harus

melakukan revisi besar hingga mencapai skor minimal.
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2. Analisis Uji kemenarikan LKPD
Respon peserta didik ketika mengerjakan LKPD vyang telah
dikembangkan oleh peneliti menjadi nilai kemenarikan atas LKPD yang
telah dikembangkan. Peserta didik dapat menggunakan angket penilaian
yang diberikan peneliti terhadap LKPD soal HOTS berbasis PBL.
Selanjtnya peneliti akan melakukan analisis secara deskriptif kuantitatif.

Data hasil uji coba akan menggunakan rumus sebagai berikut :

V= ’I"Si X 100%
S —max

*(Sumber : Reyvalda dkk, (2019)
Keterangan :
\% : Validitas
TSEV : Total skor empirik validator
S-max : Skor maksimal yang diharapkan
100% : Konstanta

Apabila skor yang didapatkan > 50% maka LKPD soal HOTS

berbasis PBL ini dinyatakan menarik dan dapat digunakan oleh siswa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan
Penelitian pengembangan yang di lakukan peneliti merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Pserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dilaksanakan di Ml
Almaarif 02 Singosari siswa kelas V mata pelajaran Matematika. LKPD ini
memuat materi tentang Bangun Ruang Kubus dan Balok yang telah
disesuaikan dengan KOmpentasi Dasar (KD) dan Indikator. Produk ini
dikembangkan dari lembaran-lembaran materi dan soal yang disatukan
menjadi sebuah LKPD untuk membantu siswa belajar dan memahami materi.
Penelitian pengembangan ini dibuat berdasarkan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model Analysis, Design,
Develop, Implementation and Evaluation (ADDIE) yang terdiri dari 5
tahapan yakni Analisi, Mendesain, Mengembangkan, Menerapkan dan
Mengevaluasi. Berikut penjelasan tahapan-tahapan penelitian pengembangan
lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning menggunakan
model pengembangan ADDIE :
1. Tahap Analisis.
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan identifikasi permasalahan
dan analisis kebutuhan. Proses ini dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap hasil wawancara guru matematika kelas V MI Almaarif 02

Singosari Malang.
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Hasil identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan yang didapat
peneliti dari proses observasi dan wawancara di kelas V Ml Almaarif 02
Sigosari Malang :

a. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih kurang bervariasi
karena kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher
centered).

b. Media pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan masih terbatas
pada buku yang telah disediakan sekolah dan belum menerapkan
sebuah lembar kerja peserta didik.

c. Penguasaan materi volume bangun ruang siswa masih rendah dan
masih memiliki keterbatasan dalam kemampuan pemecahan masalah
pada soal-soal cerita.

. Tahap Desain.

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan mengenai isi, model,
dan bentuk LKPD yang akan dikembangkan. Peneliti mendesain LKPD
berdasarkan analisis dan kajian literatur yang telah dilaksanakan pada
tahap sebelumnya, pemilihan kompetensi dasar yang akan dikembangkan,
dan pemilihan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang telah
dipilih. Selain itu peneliti juga melakukan konsultasi bersama dosen
pembimbing dalam proses perencanaan dari produk LKPD yang akan
dikembangkan.

Peneliti mengembangkan sebuah LKPD berbasis PBL untuk
membantu siswa dalam kesulitan memecahkan permasalahan matematika

dan menggunakan soal-soal HOTS sebagai evaluasi.

45



Tabel 4.1.1 Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 Menjelaskan, dan menentukan | 3.5.1 Menemukan rumus volume

volume bangun ruang dengan kubus.
menggunakan satuan volume 3.5.2 Menemukan rumus volume
(seperti kubus satuan) serta balok.

hubungan pangkat tiga dengan
akar pangkat tiga.

4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.1 Menyelesaikan masalah
berkaitan  dengan  volume nyata yang berkaitan dengan
bangun ruang dengan volume kubus.
menggunakan satuan volume | 4.5.2 Menyelesaikan masalah
(seperti kubus satuan) nyata yang berkaitan dengan
melibatkan pangkat tiga dan volume balok.
akar pangkat tiga.

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menghitung volume kubus dan balok dengan tepat.
2. Peserta didik mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan volume

bangun ruang dengan menggunakan satuan volume dengan tepat.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran yang menjadi acuan bagi peneliti untuk

mendesain LKPD yang sesuai.
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Isi konten yang akan dimuat di dalam LKPD antara lain :

1. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan pembelajaran.

2. Materi ciri-ciri serta pengertian bangun ruang kubus dan balok.

3. Kegiatan menemukan rumus volume Bangun Ruang Kubus dan
Balok.

4. Soal Evaluasi berupa HOTS.

3. Tahap Pengembangan

a. tahap pengembangan, peneliti melakukan hal sebagai berikut:

e Mengembangkan LKPD dengan menggunakan aplikasi canva.

Berikut tampilan sampul LKPD.

J-/ |
~ Lembar Kerﬁa
Peserty Didile

59,

e Memuat materi Ralok dan Kubus
e Praktik bersama Siswa

e [ksperimen Siswa

o Memuat soal HOTS

Gambar 4.1.1 Sampul LKPD
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Petunjule Pembelajaran

1.Rerdoalah terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan,

2.Tuliskan nama dan absen pada halaman depan.

3.Pacalah petunjuk yang terdapat di dalam LKPD.

4 .Pahamilah setiap materi yang terdapat di dalam
LKPD.

5.Ker jakan setiap soal dengan petunjuk yang
diberikan.

6.Tanyakan pada guru apabila ada hal yang tidak

kamu mengerti.

01

Gambar 4.1.2 Petunjuk Penggunaan
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan sampul yang berisi
tulisan Lembar Kerja Peserta Didik, judul materi yang akan
dibahas, jenjang sekolah, kolom nama dan nomor absen, kelas,
dan disertai gambar yang mendukung.
Selanjutnya berikut merupakan tampilan halaman kompetensi

dasar dan indikator pada LKPD.
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LKPD berbasis Problem Based Learning

merupakan bahan ajar yang dibuat untuk pembelajaran dengan
masalah di sekitar siswa, sehingga pembelajaran diharapkan
menjadi lebih mudah. LKPD ini diharapkan dapat membantu dan

mengisi kekurangan selama pembelajaran

02
KD, Indilkator dan Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Menjelatkan. dan menentukan volume
bangun ruang dengan menggunakan satuan 3.5.1 Menemukan rumug velume kubos

volume (seperti kubus satuan) serta hubungan 3.5.2 Menemukan rumes volume balok
pangkat figa dengan akar pangkat figa

4.5 Menyelessikan masalah wang berkaitan 4.51 Menyelesaikin mastlah nyats ying
dengan volume bangun ruang dengan berkaitan dengan volume kvbus
menggunakan satuan volume (seperti kubus 4.5.2 Mengelesaikan masalah nyata yang
satuan) melibatkan pangkat tiga dan skar berkaitan dengan volume balok

pangkat tigs

TUJUAN PEMRELAJARAN :
1.peserta didik dupat menghitung volume kubvs din balok dengan tepat
2 pesarta didik mangidentifikaci masaiah yang barkaitan dengan volume bangun rvang
dengin menggunakan satvan volume dengin tepat

03

Gambar 4.1.3 Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan
Berdasarkan gambar diatas kompetensi yang diambil oleh
penelliti sebanyak 2 poin dan masing-masing mengambil 2 poin

indikator.
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Berikutnya materi yang dimuat di dalam LKPD meliputi
Bangun ruang yakni Volume kubus dan balok yang telah
disesuaikan dengan kompetensi dasar, indikator beserta
tujuannya. Berikut dibawah ini adalah tampilan isi LKPD yang
telah dikembangkan oleh peneliti.

Gambar 4.1.4 Isi dan Materi LKPD

QOrientasi Awal

Bangun Ruang

Masikh ingat demgan bangun ruang Kubus dan Palok? Apaksh di A dub 2
sekitar kalian menemukan benda yang berbentuk kubus dan balok? P4 iTv banguh ruangy

coba kalian fulis benda 3pa saja yang kalian temukan! Pangun ruang adalah svatu bangun yang bentuknya
tiga dimensi. Pangun tiga dimensi merupakan benda

2 yang tersusun atas Panjang. Lebar dan Tinggi.
Dari barang-barang yang

kalian temukan kira-kira

berapakah kapasitas Cehingga bangun ruang yang kalian temui memiliki
Jvelume baring »

P D D | VOLUME tertentu sesvai dengan ukurannya.
untuk menghitungnya? Contohnya :

untuk mengetahwinga

simak penjelasannya di
bawah

Kotak Tisu Kotak Pensil

04 05
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Mengorganisasi Siswa

Kotak Tisu merupakan bends yang berbentuk
KURUS. Kubus merupakan salah satu bangun ruang
yang sering kita temui pada kehidupan sehari-hari.
lalv apakah kotak tisu tersebut dapat diisi dengan
sesuatu?

Untuk mengetahuinga simak ciri-ciri Kubus di bawah ini

Ciri=ciri Kubus :

o memilki 6 sisi yakni ARCD. RCGF.
DCGH. ADHE. ARFE dan EFGH

o 8 titik sudut dan somus suduing
siku-sikv yaknisudut A, .C.D.E.
f. G danH,

* 12 buah rusuk yang sama panjang
yakni AR. BC. CD. DA. AL BF. CG.
DH. EF. FG. GH. dan HE

o Pangun ruang kubus berups 6

porsedi yang sama

06

Nah, sudah kita ketahui bahwa Kotak tissue dan Kotak pensil dapat
di isi dengan sesvaty, [tv berarti bahwa Pangun Ruang dapat diisi
dengan sesuatu karena memiliki VOLUME atav [S].

Kubus dan Palok merupakan bentuk Pangun Ruang yang umum kita
temukan bukan? lalu bagaimana cara menghitung volume benda
yang berbentuk Kubus dan Palok?

» Analisis sesuai dengan bentuknya
o Hitung dengan rumus yang sesuai dengan bentuknys

Untuk mengetahui berapa Volume
svatu Kubus, dapat diketahui dengan
meng-kali kan panjang rusvk atav sisi
sebanyak 3 kali yakni=S xS x §

Untuk mengetahui berapa Volume
svatu Palok, dapat diketahul dengan
meng-kali kan panjang, lebar dan tinggi
sesuai dengan vkuran yakni=P x [ x|

Kotak Pensil merupakan benda yang
berbentuk PALOK. Ralok merupakan salah
satu bangun ruang yang memiliki panjang
rusuk yang berbeda. lalu apakah kotak pensil
tersebut dapat diisi dengan sesvatu juga?

Untuk mengetahuinya simak ciri-ciri Palok di bawah ini

Ciri~ciri Ralok :

memilki 6 sisi yakni APCD. PCGF.
DCGH. ADHE. ARFE dan EFGH

8 titik sudut dan semua suduinga
siku=tikv yakni sudut A. B.C.D.E.F.
Gdan .

* 12 buah rusuk yang memifiki 3 vkvran
berbeda yakni (AR. FE. GH CD): (DA
CP. GF. HE) dan (DH. AE. PF. CG)
Pangun ruang balok terdiri dari

P:Panjang ¢:

Tinggi

L: Lebar

bangun datar persegi din persesi

panjing

memiliki panjang, lebar dan tinggi

o7

Untuk mengetahui cars menghitung volume lebib lamjuf, ikuti instroksi
qury didepan kelas

V) .
‘et do it |

Ayo Siapkan :
* [solasi
Ayo Perhatikan :
o [ihat Palok besar yang
dimikiki oleh gurv

® (Gunting

* Jaring-jaring Kubus yang sudah
disigpkan oleh gury

® Guru akan menebak
berapa jumish balok
kalian yang muat didalam

Ayo Lekukan :
® Lipat jaring—jaring kubus sesvai
dengan garis
* Rekatkan dengan isolasi
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Apa yang ferjadi:
* Perapakah Kubus kecil yang masuk ke dalam Palok besar?
* Apabila Palok besar sudah berisi setengah, maka berapa Kubus
kecil yang harus masuk ke dalam agar Palok besar penvh?
® Rumus apa yang digunakan gurv untuk menentukan jumlah Kubus?

Mengembangkan dan menyajikan hasil
e .
~Mari Berkeelompok
oy

Puatish kelompok bersama ¢ v lah kubus mu
dengan kubus-kubus temanmu ke dalam kotak yang diberi oleh

guru. kemudian temukan rumus untuk menghitung hasil volume
kotak tersebut.

Sajikan hasil peker jaan kalian pada kotak di bawah inil

10

Kelompok -

Pangun -
Panjang :
nulus :

Jawaban :

Tinggi :

Pangun :

Panjang :

Rumys :

Jawaban :

Tinggi :

n

Soal Evalvasi

Jawab pertangaan—pertanyaan di bawah ini dengan telitil
1. Sebush bak mandi berbentuk Palok bervkuran Panjang 90 dm, Lebar 50 dm
dan tinggs 40 dm. Pak mand tersabet sudih beris satengsh (1/2) dari total
voluma air. maka berapa liter air yang dibwtvhkan untuk memanshi bak
mandi? (1.dm kubik = 1 hiter)

2. & buah kubus ¥ang bervkuran sama-sama 2 om aken dimasvhian ke dalam box
berbentuk kubus besar untuk dikemas, beripakih volume Pox tersebut agar
mukt mesampung kvbut-kubus tersebut?

12
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Soal Evalvasi

3. Terdapat 2 beah balok yang memiliki vkuran sama dengan panjang Hem, lebar 4
cm dun tinggs 2 cm apabils 2 balok tersebut disstukin. berdpakah jumish
volume 2 balok tersebut?

4 Dana memiliki sebeth kubus besar dengsn panjang sisi 6 cm. [8 jusa memiliki
10 buah kubus kecil dengin panjang sisi 3 cm yang skan dimasukken ke dalam
kubus besar. Derapaksh it kubes yang tidak must masuk ke dalam balok?

13

Kreasikan jawaban kalian dalam bentuk gambar|

Skor :

Terimakasih dan tetap semangatll
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Berdasarkan tebal diatas materi yang dimuat di dalam LKPD
meliputi Tahap orientasi, Organisasi Siswa, Penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan evaluasi yang terdiri
dari 4 butir soal. Materi yang dimuat yakni materi bangun ruang
volume kubus dan balok yang telah disesuaikan dengan
kompetensi dasar, indikator beserta tujuannya.

Mencetak Booklet desain cover LKPD dengan mengunakan
buffalo A4.

Mencetak Booklet desain isi LKPD dengan mengunakan HVS A4
80 gsm.

Mengembangkan alat peraga berupa Kubus dan Balok yang
terbuat dari mika dengan tebal 3mm. alat peraga digunakan untuk
membantu proses pembelajaran yang ada didalam LKPD. Cara
kerja alat peraga ialah kubus kecil akan dimasukkan ke dalam
bangun ruang dengan jumlah sesuai ukuran untuk membantu

dalam menghitung volume bangun.

Gambar 4.1.5 Alat peraga Balok
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Gambar 4.1.6 Alat peraga Kubus
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan alat peraga yang
digunakan oleh peneliti sebagai pendamping LKPD.
Mengembangkan instrumen uji validasi produk. LKPD ini diuji
oleh validator ahli materi, validator ahli media, validator ahli
bahasa dan validator praktisi pembelajaran.

Tabel 4.1.3 Instrumen Validasi Ahli Materi

o Skor
No Aspek yang dinilai
1(2(34

1. | Kesesuaian materi dengan SK dan KD
2. | Berisi Permasalahan sehari-hari
3. | Kesesuaian dengan kemampuan peserta didik
4. | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
5. | Kesesuaiaan kemampuan kognitif peserta

didik
6. | Gambar membantu pemahaman peserta didik
7. | LKPD mudah dipahami guru dan siswa
8. | Mempresentasikan materi pembelajaran

dengan baik
9. | LKPD efektif dan menyenangkan
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Berdasakan data diatas menunjukkan angket yang digunakan

oleh peneliti dalam proses validasi kepada ahli materi
matematika.
Tabel 4.1.4 Instrumen Validasi Ahli Media
o Skor
No Aspek yang dinilai o e
1. | Sampul sesuai dengan tema
2. | Warna font sampul sesuai
3. | Font sampul sesuai dengan tema
4. | Jenis font sampul sesuai
5. | Warna font sampul cerah
6. | Ukuran font sampul sesuai
7. | Gambar pada sampul sesuai dengan tema
g. | Cetak tebal pada judul sampul
Cetak tebal komponen penting lain pada
9. | sampul
10. | Ketebalan kertas sampul sesuai
11. | Jenis font isi sesuai
12. | Ukuran font isi sesuai
13. | Warna font isi sesuai
14. | Warna desain isi cerah dan sesuai
15. | Cetak tebal pada judul isi
16. | Cetak tebal komponen penting lain pada isi
17. | Desain isi efektif dan menyenangkan
18. | Ketebalan kertas isi sesuai

Berdasakan data diatas menunjukkan angket yang digunakan

olenh peneliti dalam proses validasi kepada ahli media

pembelajaran.
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Tabel 4.1.5 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

o Skor

No Aspek yang dinilai >134
1 Kesesuaian dengan Bahasa Indonesia yang

benar
2. | Mewakili pesan yang disampaikan
3. | Kalimat yang digunakan jelas
" Tanda baca yang digunakan jelas
5. | Tidak terjadi Multitafsir
6. | Istilah yang digunakan sesuai dengan KBBI
7. | Disampaikan dengan bahasa yang menarik
8. | Bahasa dapat membangkitkan semangat

belajar
9. | Bahasa dapat merangsang rasa ingin tahu
10. | Sesuai dengan kognitif siswa

Berdasakan data diatas menunjukkan angket yang digunakan

Tabel 4.1.6 Instrumen Validasi Praktisi Pembelajaran

oleh peneliti dalam proses validasi kepada ahli bahasa Indonesia.

Skor
No Aspek yang dinilai
2|34
1. | Kesesuaian materi dengan SK dan KD
2. | Berisi Permasalahan sehari-hari
3. | Kesesuaian dengan kemampuan peserta didik
4. | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
5. | Kesesuaiaan kemampuan kognitif peserta
didik
6. | Disusun dengan jelas (Huruf, gambar dan

background)
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Gambar membantu pemahaman peserta didik

LKPD mudah dipahami guru dan siswa

Mempresentasikan materi pembelajaran
dengan baik

10.

LKPD efektif dan menyenangkan

Berdasakan data diatas menunjukkan angket yang digunakan
oleh peneliti dalam proses validasi kepada ahli bahasa Indonesia.
Mengembangkan instrumen angket kemenarikan LKPD yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan LKPD oleh
siswa.

Tabel 4.1.7 Angket Kemenarikan LKPD

No

Skor

Aspek yang dinilai

LKPD disajikan dengan begitu menarik untuk
dipelajari

Pembelajaran Menggunakan LKPD
menumbuhkan semangat untuk belajar materi
bangun ruang

Setelah mempelajari LKPD ini saya menjadi
lebih mengetahui cara memecahkan masalah
seputar bangun ruang

Materi yang ditampilkan sesuai dengan judul
mata pelajaran

Materi yang disajikan mudah dipahami oleh
saya

Teks pada LKPD mudah dibaca oleh saya

Terdapat gambar atau ilustrasi yang menarik
dan sesuai materi pada LKPD

LKPD ini mudah untuk saya gunakan

Belajar menggunakan LKPD memudahkan
saya untuk memahami materi

Soal yang terdapat pada LKPD berkaitan
dengan permasalahan sehari-hari

Berdasakan data diatas menunjukkan angket yang digunakan

oleh peneliti dalam proses validasi kepada praktisi pembelajaran.
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Melakukan uji validasi dan perbaikan media sesuai dengan kritik

dan saran dari para validator dan praktisi pembelajaran.

b. Hasil Validasi

Validasi media pembelajaran dilakukan oleh peneliti kepada

validator ahli dilaksanakan mulai tanggal 17 Oktober — 14 November

2023. Data penilaian terhadap media yang dikembangkan berupa data

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian

angket oleh para validator ahli, sedangkan data kualitatif diperoleh

dari kritik dan saran para validator ahli.

Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh salah satu Dosen Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki kemampuan ahli

matematika yaitu Bapak Nuril Huda M.Pd. Berikut adalah hasil

validasi ahli materi berupa data kuantitatif dan kualitatif

a) Data Kuantitatif

Tabel 4.1.8 Hasil VValidasi Ahli Materi

I o Skor .
No  Kiriteria yang dinilai Skor Max Kategori
Kesesuaian materi :
1 dengan SK dan KD 4 S Sesual
2. Berisi Permasalahan .
. 4 5 Sesuai
sehari-hari
3. Kesesuaian dengan
kemampuan peserta 4 5 Sesuai
didik
4. Kesesuaian dengan Sangat
; . 5 5 .
tujuan pembelajaran Sesuai
5. Kesesuaiaan
kemampuan kognitif 4 5 Sesuai
peserta didik
6. Gambar membantu 5 5 Sangat
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pemahaman peserta Sesuai
didik

7. LKPD mudah
dipahami guru dan 5 5
siswa

8. Mempresentasikan
materi pembelajaran 4 5 Sesuai
dengan baik

9. LKPD efektif dan :

4 5 Sesuai

menyenangkan

Sangat
Sesuai

| Jumlah 39 45  Sangat valid

Analisis data

TSEV
V=—x100%
S — max

v =32 % 100%
T 45 0

V =86,66%

Berdasarkan tabel dan analisis data diatas menunjukkan
didapatkan skor 39 dari total maksimal 45, maka setelah
dihitung menggunakan rumus didapatkan hasil validitas
sebesar 86,66% dalam kategori sangat valid.

b) Data Kualitatif

Tabel 4.1.9 Kritik dan Saran Validator Materi

Validator Kritik dan saran

e Tidak perlu memunculkan rumus
Nuril Huda M.Pd

e Alat peraga terbuat dari mika

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa revisi

dilakukan pada bagian isi LKPD dan alat peraga.
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c) Revisi Ahli Materi

Tabel 4.1.10 Revisi Validator Materi

Keterangan
ng LKPD Sebelum dan Sesudah
Revisi
Tidak perlu | Sebelum
menampilkan
rumus volume
terl Ebl h dahu I u Nah, sudah kita ketahui bahwa Kotak tissue dan Kotak pensil dapat
diawal karena diisi dengan sesuaty. [ty berarti bahwa Rangun Ruang dapat diisi

siswa diminta dengan sesuaty karens memiliki VOLUME atau IS].

Kubus dan Ralok merupakan bentuk Rangun Ruang yang umum kita
menemu kan temukan bukan? lalu bagaimana cara menghitung volume benda
rumus. yang berbentuk Kubus dan Ralok?

o Analisis sesuai dengan bentuknys
* Hitung dengan rumus yang setvai dengan bentukng

Untuk mengetahui berapa Volume

sutu Kubus, dapat diketabui dengan
2 meng-kak kan panjang rusvk atav sisi
P sebanyak 3 kaliyakni=S v S« §

Untuk mengetahui berapa Volume
svaty Ralok, dapat diketahui dengan
meng-kak kan panjang, lebar dan tingg:
sesubi dengan vkuran yakni =P x [ x|

Sesudah
dihapus
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alat peraga kubus
dan balok terbuat
dari mika agar
saat menghitung
terlihat kubus
kecilnya.

Sebelum

Sesudah
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Soal evaluasi
ditambah tentang
kubus

Sebelum

“Pertanyaan Serupa

Jawab pertanysan-pertanyaan dibawah ini dengan telitil
1. Sebuah bak mandi berbentuk Palok bervieran Panjang 50 dm, [ebar 50 dm
dan tingg 40 dm Jak mandi torsebut tudah berini 1/2 (setengah) dari total
volvime dr, maka barapd bier dir yang dbutubkan wntuk memenvhi bak
mandi? (14m3 = | liter)

2. 6 budh kubus yang bervkurin cami-sami § cm akin dimicukhan kedsiam box
berbentuk balok untuk dikemas. berapabih volume Fox tersebut agir muat
menampung kubus-bubus fersebut?

*rtany::n Serupa

3. Terdapat 2 heah balok yang mamiliki viuran tama dengan panjang Hem. labar 4
om din tinggs 2 om apabila 2 balok fersebot disktvbin, beripikah jumith
volume 2 balok tersebut?

4. Dana memdiki yebuth balok dengan vkuran panjang lebor dan fmggi berturut-
ferut adalah 12 cm, 6 om dan 5 om [a juga memilihi 10 beah bubus dengan
pansing w3 om ying akan dmacokkan kedalim bulok. Rerapakah risa kubue
wang bidak monh masek hedalam balok?
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Sesudah

Soal Evalvasi

Jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan telitil

1. Sebush btk mandi berbentuk Palck bervhuran Pansang 90 dm. Ladar 50 ém
dan binggs 40 dm Pak mands fersabet sudih berin setengah (1/2) dari total
voluma air. maks berapa liter air yang dibetvhkan untuk mamanvhi bak
mandi? (1 dm kubik = 1 iter)

2. 8 buah hubus yang bervkursn sama-sams 2 om akan dimatvikan ke dilim box
berbentuk kubos besar untuk dikemar. baripahth volume Rox fersebut agir

mubt menampung hubut-kvbus tersebut?

12

Soal Evalvasi

3 Tardupat 2 bunh balok yang mamibihs vhuran same dangan panjang Gom babar 4
O dan fanges 2 em apahie 2 baloh tersabut disttuban, boripabsh juminh

voluma 2 balok torsabut?

4.Dana mamidiki pebush kubvt becar dengin pansang siti 6 cm. |4 jupt momilik
10 both kwbut kecil dengan panjang sisi 3 cm ging skin dimasukhan ke delam
bubun benar. Qorapabah 5ist kvbus yang Hidek meat masuk ke dolam balok?

13
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Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh salah satu Dosen Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki kemampuan ahli media
pembelajaran yaitu Bapak Wiku Aji Sugiri M.Pd. Berikut adalah
hasil validasi ahli media berupa data kuantitatif dan kualitatif :

a) Data Kuantitatif

b) Tabel 4.1.11 Hasil VValidasi Ahli Media

I L Skor .

No Kriteria yang dinilai Skor Max Kategori

1. Sampul sesuai 5 5 Sangat Sesuai
dengan tema

2. Warn_a font sampul 5 5 Sangat Sesuai
sesuai

3 Font sampul sesuai 4 5 Sesuai
dengan tema

n Jenis _font sampul 4 5 Sesudi
sesuai

5. Warna font sampul 4 5 Sesudi
cerah

6. Ukurgn font sampul 5 5 Sangat Sesuai
sesuai
Gambar pada

7. sampul sesuai 5 5 Sangat Sesuai
dengan tema

8. _Cetak tebal pada 5 5 Sangat Sesuai
judul sampul
Cetak tebal

9.  komponen penting 5 5 Sangat Sesuai
lain pada sampul

10. Ketebalan kel_rtas 4 5 Sesuai
sampul sesuai

11. Jenis font isi sesuai 5 5 Sangat Sesuai

12. Ukurgn font isi 5 5 Sangat Sesuai
sesuai

13. Warna font isi sesuai 4 5 Sesuai

14. Warnadesalnls_l 4 5 Sesuai
cerah dan sesuai

15. _Cetak_tgbal pada 4 Sesuai
judul isi

16. Cetak tebal 5 Sangat Sesuai
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komponen penting
lain pada isi

Desain isi efektif
dan menyenangkan
Ketebalan kertas isi
sesuali

17. 5 5 Sangat Sesuai

18. 4 5 Sesuai

Jumlah 82 90 Sangat Valid
Analisis data

TSEV
V=—x100%
S — max

v =32 100w
~ 90 0

V=9111%

Berdasarkan tabel dan analisis data diatas menunjukkan
didapatkan skor 82 dari total maksimal 90, maka setelah
dihitung menggunakan rumus didapatkan hasil validitas
sebesar 91,11% dalam kategori sangat valid.

c) Data Kualitatif

Tabel 4.1.12 Kritik dan Saran Ahli Media

Validator Kritik dan saran

e Sampul menggunakan warna yang
Wiku Aji Sugiri M.Pd analogus

¢ Identittas pengembang dicantumkan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa revisi
dilakukan pada bagian sampul LKPD dan identitas

pengembang.
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d)

Revisi Ahli Media

e) Tabel 4.1.13 Revisi Validator Media

Ke'gra_ngan Sebelum dan Sesudah
evisi

Mengubah Sebelum

tampilan  cover | [~ HLLAL

dan menambah | [T  pecmsimest borsams sosl Hots 82
logo jurusan dan H
universitas LEMbar k?rla
Peserty Didil
Matematika bangun ruang

o Memuat materi Palok dan Kubus
© Praktik bersama Siswa

o Eksperimen Siswa
® Memuat soal HOTS

Perimajinasi bersama soal Hots 3\
Lembar Kerja
Pezerty Didik

Matematika bangun ruang

o Memuat materi Palok dan Kubus
o Praktik bersama Siswa = sy 0 0
® [ksperimen bersama Siswa @

* Memuat soal HOTS

<o
&
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Disertakan
identitas
pengembang

Sebelum
Tidak ada

Sesudah

Profil Pengembang
Lembar Kerja Peserta Didik

hams Aranda Putri Novianti
m Mling. 09 November 1999
Atamat JULA Sucipte Puimbins Malang
No. Tepon 1 0895364426010
fmad nandatputrin@gmal com
Piwigat Pandidiban

o TH Musmat WU &

o MIKH Masyim Asyari
o SMPN 24 Maag
* SMAS An-tur Dutuliaang

15

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa peneliti telah

melakukan revisi atas saran dari validator ahli media.

Ahli Bahasa

Validasi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki kemampuan
ahli dalam bahasa Indonesia dan sastra yaitu Bapak Zuhdy

Hamzah ,SS., M.Pd. Berikut adalah hasil validasi ahli bahasa

bahasa dilakukan oleh salah satu Dosen

berupa data kuantitatif dan kualitatif.
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a) Data Kuantitatif

Tabel 4.1.14 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

No Kiriteria yang dinilai Skor Skor kategori
max

Kesesuaian dengan

1. Bahasa Indonesia 4 5 Sesuai
yang benar

2. I\/_Iewakll_l pesan yang 5 5 Sangat Sesuai
disampaikan

3. K_ahmat yang 4 5 Sesuai
digunakan jelas

4 Tanda baca yang )

* digunakan jelas 5 Sesual
Tidak terjadi .
Multitafsir 5 5 Sangat Sesual

6. Istilah yang
digunakan sesuai 4 5 Sesuai
dengan KBBI
7.  Disampaikan denga}n 5 5 Sangat Sesuai
bahasa yang menarik
8. Bahasa dapat
membangkitkan 4 5 Sesuai
semangat belajar
9. Bahasa dapat
merangsang rasa 4 5 Sesuai
ingin tahu
10. Sesugl_de_ngan 5 5 Sangat Sesuai
kognitif siswa
Jumlah 44 50 Sangat Valid
Analisis data
TSEV
=—X100%
S —max
V= i X 100%
"~ 50 ’
V =88,00%
Berdasarkan tabel dan analisis data diatas

menunjukkan skor yang didapatkan oleh peneliti yaitu 44 dari

total maksimal 50, maka setelah dihitung menggunakan
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rumus didapatkan hasil validitas sebesar 88,00% dalam

kategori sangat valid.

b) Data Kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh pada uji coba ahli bahasa yaitu

berupa kritik dan saran dari validator yang disampaikan

melalui sesi chat yang dilakukan peneliti dengan ahli bahasa.

Berikut merupakan paparan data kualitatif dari ahli bahasa.

Tabel 4.1.15 Kritik dan Saran Ahli Bahasa

Validator

Kritik dan saran

M.Pd

Zuhdy Hamzah ,SS.,

Pada halaman petunjuk
pembelajaran dan halaman lain
J9, kata didalam seharusnya di
dalam

Hal.2 dan beberapa halaman lain
kata disekitar seharusnya di
sekitar

Hal.4 dan pada halaman lain,
kata dibawah seharusnya di
bawah

Kata tissue bakunya tisu

Hal.6 dan beberapa halaman lain,
kata di isi seharusnya diisi

Hal 10, kata kedalam seharusnya
ke dalam

Berdasarkan tabel

diatas menunjukkan bahwa revisi

dilakukan pada bagian kata depan dan kata baku.
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c) Revisi Ahli bahasa

d) Tabel 4.1.16 Revisi Validator Bahasa

Keterangan
Revisi

Sebelum dan Sesudah

halaman petunjuk
pembelajaran dan
halaman lain jg,
kata didalam
seharusnya di
dalam

Sebelum

Petunjule Pembelajaran

1.Perdoalah terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan.

2.Tuliskan nama dan absen pada halaman depan.

3.Racalah petunjuk yang terdapat didalam LKPD.

4.Pahamilah setiap materi yang terdapat didalam
LKPD.

5.Ker jakan setiap soal dengan petunjuk yang
diberikan.

6.Tanyakan pada gurv apabila ada hal yang tidak

kamu mengerti.

01

Sesudah

Petunjule Pembelajaran

1.Perdoalah terlebih dahulv sebelum memulai
kegiatan.

2.Tuliskan nama dan absen pada halaman depan.

3.Pacalah petunjuk yang terdapat di dalam [KPD.

4 .Pahamilah setiap materi yang terdapat di dalam
LKPD.

5.Kerjakan setiap soal dengan petunjuk yang
diberikan.

6.Tanyakan pada gurv apabila ada hal yang tidak

kamu mengerti.

01
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Keterangan
Revisi

Sebelum dan Sesudah

Hal.2 dan
beberapa halaman
lain kata disekitar
seharusnya di
sekitar

Sebelum

LKPD berbasis Problem Based Learning

merupakan bahan ajar yang dibvat untuk pembelajaran dengan
masalah disekitar siswa sehingga. pembelajaran diharapkan
men jadi lebih mudah. LKPD ini diharapkan dapat membantu dan

mengisi kekurangan sefama pembelajaran

02

Sesudah

LKPD berbasis Problem Based Learning

merupakan bahan ajer yang dibuat untuk pembelajaran dengan
masalah di sekitar siswa, sehingga pembelajaran dibarapkan
menjadi lebih mudah. LKPD ini diharapkan dapat membantu dan

mengisi kekurangan selama pembela jaran

02
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Keterangan
Revisi

Sebelum dan Sesudah

Hal.4 dan pada

halaman lain, kata

dibawah
seharusnya di
bawah

Sebelum

Orientasi Awal

balok? coba kalian tulis benda apa 53,3 yang kalian femukan]

Dari barang-barang yang
kalian tamokan kira-kira

berapakah kapasitas

/volume barang
tersebut? sdakah cars
untuk menghitungnya?
untuk mengetabuingg
simak pen jeltsannya
dibawah

Masih ingat dengan bangun ruang Kubus dan Ralok? Apakah
disekitar kalian meonemukan benda yang berbentuk kubus dan

04

Sesudah

QOrientasi Awal

coba kalian tulis benda apa saja yang kalian temukan!

=
Dari barang-barang yang

kalian temukan kira-kira
berapakah kapasitas
[velume baring
tersebut? adskak cora
untuk menghitungnya?
untuk mengetahwinga
simak penjelasannya di
bawah

Masib ingat demgan bangun rusng Kubus dan Palok? Apaksh di
sekitar kalian menemukan benda yang berbentuk kubus dan balok?

04
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Keterangan
Revisi

Sebelum dan Sesudah

Kata tissue
bakunya tisu

Sebelum

Mengorganisasi Siswa

Kotak Tissve merupakan benda yang berbentuk
KUBUS. Kubus merupakan salah satu bangun rvang
yang sering kita temui pada kehidupan sehari-hari,

lalu apakah kotak tissue tersebut dapat diisi
dengan sesvatu?

Untuk mengetahuvinya simak ciri-ciri Kubus dibawah ini

Ciri=ciri Kubus :

o memilki & sisi yakni ARCD. PCGF.
DCGH. ADHE. ABFE dan EFGH

o B titik sudut dan semua sudutnye
siku=gikv yakni sudut A.B.C.D. [
F.GdanH.

* 12 buah rusvk yang sama panjang
yakni AR. BC. CD. DA. AE. BF. CG.
DH. EF. FG, GH. dan HE

o Dangun rvang kubus berupa 6

parsegi yang sama

06

Sesudah

Mengorganisasi Siswa

Kotak Tisv merupakan bends yang berbentuk
KURUS. Kubus merupakan salah satu bangun ruang
yang sering kita temui pada kehidupan sehari=hari,
lalv apakah kotak tisu tersebut dapat diisi dengan
sesuatu?

Untuk mengetahuinga simak ciri-ciri Kubus di bawah ini

Ciri=ciri Kubus :

o memiiki 6 sisi yakni ARCD. PCGF.
DCGH. ADHE. ARFE dan EFGH

* 8 titik sudut dan somud suduing
siku-sike yaknisudut A, 0.C.D.E
f. G danH,

® 12 buah rusuk yang sama panjang
yakni A. PC. CD. DA. AE. BF. CG.
DH. EF. FG. GH. dan HE

o Pangun ruang kubus berups 6

porsegi yang sama
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Keterangan
Revisi

Sebelum dan Sesudah

Hal.6 dan
beberapa halaman
lain, kata di isi
seharusnya diisi

Sebelum

Mengorganisasi Siswa

Kotak Tissue merupakan banda yang berbentuk
KUBUS. Kubus merupakan salah satu bangun ruang
yang sering kita temui pada kehidupan sehari-hari,

lalu apakah kotak tissue tersebut dapat diisi
dengan sesuatu?

Untuk mengetahvinya simak ciri-ciri Kubus dibawah ini

i Ciri=ciri Kubus :

3 o memilki 6 sisi yakni ARCD. PCGF.

} DCGH. ADHE. ARFE dan EFGH

o B8 titik sudut dan semua sudutnys
siku=giko yekni sudut A B.C.D. [,
F.GdanH.

® 12 buah rusvk yang sama panjang
yakni AR. BC. CD. DA. AL BF. CG.
DH. EF. FG. GH. dan HE

o Dangun rvang kubus berupa 6

persegi yang sama

06

Sesudah

Mengorganisasi Siswa

Kotak Tisu merupakan bends yang berbentuk
KURUS. Kubus merupakan salah satu bangun ruang
yang sering kita temui pada kehidupan sehari-hari,
lalv apakah kotak tisu tersebut dapat diisi dengan
sesvatu?

Untuk mengetahvinga simak ciri~ciri Kubus di bawah ini

Ciri=ciri Kubus :

o memitki 6 sisi yakni APCD. PCGF.
DCGH. ADHE. ARFE dan EFGH

® 8 titik sudut dan somua suduing
siku-sikv yakni sudut A, 0.C. D.E.
f.G danH,

® 12 buah rusok yang sama panjang
wakni AR. PC. CD. DA, AE. BF. CG.
DH. EF. FG. GH. dan HE

* Pangun rvang kubus berups 6

porsegi yang sama

06
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Keterangan Sebelum dan Sesudah
Revisi

Hal 10, kata Sebelum
kedalam
seharusnya
ke dalam

Apa yang terjadi
® Perapakah Kubus kecil yang masvk kedalam Palok besar?
« Apabila Palok besar sudah berisi setengeh, maka berapa Kubus
kecil yang harus masuk kedalam agar Palok besar penuh?
* Rumus apa yang di kan gurv untuk tukan jumiah Kubus?

Mengembangkan dan menya jikan hasil
Mari Berkelompaok

Puatiah kelompok bersama + lalv lah kubus mu

dengan kubus~kubus temanmu kedalam kotak yang diberi oleh
guru. kemudian temukan rumus untuk menghitung hasil volume

kotak tersebut.

Sajikan hasil peker jaan kalian pada kotak dibawah inil

10

Sesudah

Apa yang terjadi
* Perapakah Kubus kecil yang masuk ke dalam Palok besar?
* Apabila Palok besar sudah berisi setengah, maka berapa Kubus
kecil yang harus masuk ke dalam agar Palok besar penvh?

® Rumus apa yang digunakan gurv untuk menentukan jumlah Kubus?

Mengembangkan dan menyajikan hasil
Mari Berkelompolk

Puatish kelompok bersama lalv lah kubus my

dengan kubus-kubus femanmu ke dalam kotak yang diberi oleh
guru. kemudian temukan rumus untuk menghitung hasil volume
kotak tersebut.

Sajikan hasil peker jaan kalian pada kotak di bawah ini!

10

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa peneliti telah

melakukan revisi atas saran dari validator ahli bahasa.
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Praktisi Pembelajaran

Validasi Praktisi pembelajaran dilakukan oleh salah satu Guru Ml

Almaarif 02 Singosari yang memiliki kemampuan ahli dalam

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu Dra. Sulistiawati. Berikut

adalah hasil validasi praktisi pembelajaran berupa data kuantitatif

dan kualitatif.

a) Data Kuantitatif

Tabel 4.1.17 Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran

No  Kiriteria yang dinilai Skor ﬁ/il(;): Kategori
Kesesuaian materi .

L dengan SK dan KD 4 S Valid

2. Berls! Permasalahan 5 5 Sangat valid
sehari-hari

3. Kesesuaian dengan
kemampuan peserta 4 5 Valid
didik

4, K(_esesualan den_gan 4 5 valid
tujuan pembelajaran

5. Kesesuaiaan
kemampuan kognitif 4 5 Valid
peserta didik

6. Disusun dengan jelas
(Huruf, gambar dan 5 5 Sangat Valid
background)

7. Gambar membantu
pemahaman peserta 5 5 Sangat valid
didik

8. LKPD mudah
dipahami guru dan 4 5 Valid
siswa

9. Mempresentasikan
materi pembelajaran 4 5 Valid
dengan baik

10. LKPD efektif dan 5 5 Sangat valid
menyenangkan
Jumlah 44 50 Sangat valid
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Analisis data

TSEV

= X 100%
S — max

V=2t 100w
= —X
50 0

I =88,00%
Berdasarkan tabel dan analisis data diatas menunjukkan skor
yang didapatkan oleh peneliti yaitu 44 dari total maksimal 50,
maka setelah dihitung menggunakan rumus didapatkan hasil
validitas sebesar 88,00% dalam kategori sangat valid.
b) Data Kualitatif
Validator praktisi pembelajaran tidak menyampaikan kritik
dan saran pada kolom penilaian angket validasi praktisi
pembelajaran. Sehingga produk LKPD dinyatakan sudah valid
tanpa perlu dilakukan revisi.
4. Tahap Implementasi
Setelah melakukan tahap pengembangan produk, peneliti melakukan uji
coba awal LKPD terhadap 31 siswa kelas 5 MI Almaarif 02 Singosari
untuk melihat seberapa besar kemenarikan yang didapatkan. Analisis
kemenarikan menggunakan skala yang telah dicantumkan peneliti pada
tahap Pengembangan. Berikut data uji coba tahap awal diperoleh data

kuantitatif :
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a. Data Kuantitatif
Berdasarkan angket kemenarikan yang diisi oleh siswa untuk
mengukur kemenarikan LKPD berbasis Problem Based Learning,
berikut dibawah ini merupakan hasil kesimpulan perolehan skor
kemenarikan LKPD :

Tabel 4.1.18 Hasil Kemenarikan LKPD

Aspek yang dinilai sor skor | Nilai
Max | %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
84 | 80 | 77 | 8 | 79 | 88 | 79 | 8 | 79 | 62 79,8
% | % | % | % | % | w | % | % | % | % | ZB[P0 |70

Hasil uji LKPD berbasis PBL pada materi bangun ruang kelas
V MI Almaarif 02 Singosari memperoleh data kuantitatif dari hasil
angket kemenarikan media dengan jumlah 31 siswa. Pada angket
kemenarikan media terdiri atas lima skala penilaian yaitu 5 (sangat
menarik), 4 (menarik), 3 (cukup menarik), 2 (kurang menarik), 1
(tidak menarik). Analisis data yang dilakukan menunjukkan skor yang
didapatkan oleh peneliti dari 31 siswa sebesar 1238 dari total
maksimal 1550, maka setelah dihitung menggunakan rumus
didapatkan hasil kemenarikan sebesar 79,87% dalam kategori sangat
menarik.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa peneliti harus
melakukan revisi atas angket kemenarikan pada poin kesepuluh “Soal
yang terdapat pada LKPD berkaitan dengan permasalahan sehari-hari”

mendapatkan nilai 61,93%, maka perlu dilakukan revisi.
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b. Revisi Produk

Tabel 4.2.12 Revisi Bersadaskan Kemenarikan

Keterangan Revisi Sebelum dan Sesudah

Soal evaluasi lebih Sebelum

banyak tentang
permasalahan sehari-
hari

Soal Evalvasi
Jawab pertanyaan-pertanysan di bawah ini dengan telitil
1. Sebush bak mandi berbentuk Pulok bervhuran Pan,ang 90 dm. Labar 50 dm
dan binggs 40 dm Pak mands fersabet sudih berini vetengah [1/2) duri total
voluma air. maks berapa liter air yang dibetvhken untuk memanvhi bak
mandi? (1 dm kubik » | hiter)

2 8 buah kubus yang bervkuran sama-tama 2 om akan dimasvhian ke dalim box
berbentuk kubot besar untuk dikemar. barspihah volume Rox fersebut agr
mubt menampung kubut-kvbus tersebut?

12

Sonl Evaluasi

3 Tardupat 2 bunh balok yang mamibiks vhuran same dangan panjang Gom lebar 4
omodan fonggs 2 e ipahie 7 baloh tersabul disatuban, baripabah juminh
voluma 2 halok torsabut?

4 Dana mamiiki pebush kubve becar dengin panjang sisi 6 cm. [0 joph memiliki
10 both kvbut kecil dengan panjang sisi 3 om ging skan dimacukhan ke dalam
bubut bestr. Qarapabah 5ist kvbus yang Hdek meat masub ke dalam balok?

13
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Sesudah

Soal Evaluasi

Jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan telitil
1. Sebush bak mand: berbentuk Palok bervkuran Panjang 30 dm, Lebar 50 dm
don tinggs 40 dm. Pak mandi tersabet sudah beriss satengsh (1/72) dari total
voluma air. maka barapa liter air yang dibwtvhkan untuk memenwhi bak

mandi? (1.dm kubik = 1 hiter)

2. Rosi memilis & bush rvbik yang bervkuran sama~sama 12 cm akan
dimaswhkin ke dalam box berbentuk kubus besir untuk disvmbangkan ke
panti asuhan. berapakah volume Pox tersebut agar mukt menampung rubik-
robik tersebut?

12

Soal Evaluasi

3. Tieo memiliki 2 kelam ikan besar berukuran panjing 120 cm, lebar 90 cm dan
#inggi SO em. kedud kolam tersebut akan diisi vir untuk ikin barunya, beripa
banyak 3ir wing dibuthkan untuk mengisi 2 kolam tersebut?

4.Dara memiliki sebuah kvbus besar dengan panjang sisi 6 cm. 8 juga memiliki
10 buah kubus kecil dengan panjing siti 3 cm yang skan dimasukkan ke dalem
kubws besar. Perapakeh sisa kubws yang tidak must masuk ke dalem balok?

13

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa peneliti telah

melakukan revisi atas angket kemenarikan pada poin kesepuluh “Soal
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yang terdapat pada LKPD berkaitan dengan permasalahan sehari-
hari”.
5. Tahap Evaluasi
Setelah media diuji coba dan peneliti memperoleh data dari instrumen
yang diberikan. Selanjutnya peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil
validator sebagai berikut:

Tabel 4.1.9 Skor Hasil Validitas

No Validator Presentase Keterangan
1. Ahli Materi 86,66% Sangat valid
2. Ahli Media 91,11% Sangat valid
3. Ahli Bahasa 88,00% Sangat valid
4. Praktisi Pembelajaran 88,00% Sangat valid

Berdasarkan tabel 4.1.9 maka LKPD berbasis PBL menunjukkan
layak untuk dipakai di kelas. Perolehan presentase dari ahli materi
86,66%, ahli media 91,11%, ahli bahasa 88,00% dan praktisi
pembelajaran 88,00%.

Berdasarkan seluruh skor kemenarikan LKPD berbasis PBL
didapatkan data bahwa ada sebanyak 21 mengkategorikan LKPD sebagai
bahan ajar yang sangat menarik, sedangkan untuk 10 anak lainnya
mengkategorikan LKPD sebagai bahan ajar yang menarik. Sehingga
didapatkan rata-rata kemenarikan LKPD sebesar 79,87%. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL sangat menarik untuk digunakan

ke dalam proses pembelajaran.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based
Learning pada materi Bangun ruang

Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran ialah Lembar Kerja Peserta Didik atau disingkat LKPD.
Lembar kerja ini biasanya berisi materi, tata cara pengerjaan tugas dan tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa melalui bimbingan guru, maka dari itu
peneliti memilih LKPD sebagai bahan untuk mengembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Lembar kerja peserta didik merupakan
salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai
fasilitator ~ dalam kegiatan pembelajaran. (Widjajanti 2008)
LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai (Andi Prastowo 2011). LKPD
dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan hakikat, syarat serta ketentuan
yang ada untuk memberikan kemudahan  bagi peserta didik dalam
mempelajari hingga memecahkan sebuah permasalahan.

Pengembangan LKPD yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan. Beberapa model pembelajaran
dapat ditentukan sesuai dengan kebutuhan materi serta siswa agar dapat
mencapai hasil maksimal. Pentingnya pengembangan ini dilakukan

didasarkan pada masalah-masalah yang silih berganti pada pembelajaran.
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Menurut Salirawati (2004) mengatakan bahwa belajar menggunakan LKPD
dapat memudahkan peserta didik dalam mengelola proses pembelajaran,
Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, Dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan mengembangkan
sikap ilmiah, Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk
mencapai sasaran belajar. Sulistyorini, S., (2018) mengatakan pengembangan
LKPD dilakukan untuk mendukung siswa dalam proses pembelajaran,
membantu siswa memahami materi, dan melatih siswa agar berpikir Kritis
mereka dapat memecahkan masalah yang terjadi di sekitar mereka. Hal ini
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Eka Candra (2022) Bahwa
lembar kerja peserta didik dapat membantu siswa dalam berfikir kreatif.
Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan
berbasis Problem Based Learning. Problem based learning (PBL)
dikarenakan kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang dapat mengatasi
masalah pemecahan masalah peserta didik. Seperti data yang telah didapatkan
peneliti bahwa siswa kurang dalam kemampuan pemecahan masalah maka
PBL adalah solusi yang tepat. Pengembangan berbasis Problem Based
Learning. Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan selalu
terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sugiman (Sunendar
2017) menyatakan bahwa tidak semua tugas, pekerjaan atau soal yang
diberikan kepada peserta didik dapat dianggap suatu masalah. Menurut

Dhurori (2010) pertanyaan akan menjadi masalah jika didalam pertanyaan

84



tersebut ada tantangan (Challenge) yang tidak ditunjukkan oleh pemecahan
masalah yang biasa dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bell
(Sunendar 2017) yang menyatakan bahwa sebuah situasi dapat menjadi
sebuah masalah jika ia merasa bahwa situasi tersebut butuh diselesaikan,
ingin bertindak menyelasaikan atau ingin menyelesaikan tapi tidak mampu.
Menurut Effendi, et. al (2021), dalam PBL pembelajaran berawal dari
permasalahan yang telah dipilih sehingga peserta didik tidak hanya
mempelajari materi yang berhubungan dengan masalah dan metode ilmiah
yang digunakan dalam pemecahan masalah, akan tetapi juga dijadikan
sebagai landasan dalam pembentukan karakter siswa (Effendi, Herpratiwi dan
Sutiarso, 2021).

Pada materi bangun ruang Siswa sering menghadapi berbagai
permasalahan dalam pemahaman, terutama dari perspektif psikologi
pembelajaran dan pendidikan matematika. Hasil wawancara mengungkapkan
bahwa materi bangun ruang menjadi salah satu materi yang mengalami
permasalahan seperti, pemahaman konsep dan pemecahan masalah sehingga
perlu adanya solusi. Seperti yang dikemukakan oleh Cooney, Davais dan
Henderson (Sudirman 2020) bahwa faktor penyebab dasar kesulitan siswa
adalah: (1) Faktor Fisiologis (2) Faktor Sosial (3) Faktor Emosional (4)
Faktor Intelektual (5) Faktor Pedagogis. Perbedaan tersebut terjadi karena
perbedaan karakteristik siswa yang menyebabkan siswa berbeda dalam proses
berpikirnya, perbedaan ini adalah sering disebut sebagai gaya kognitif
(Solihah dan Afriansyah 2017). Konsep abstrak seperti bangun ruang dapat

menjadi tantangan, mengingat anak-anak berada pada tahap perkembangan
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kognitif tertentu. Beberapa siswa mungkin memiliki keterbatasan dalam
pengalaman visual objek 3D, sehingga memvisualisasikan dan memahami
representasi ruang dari objek matematika bisa menjadi sulit. Kesulitan
berpikir secara tiga dimensi (3D) juga dapat muncul, serta kesulitan
menerapkan konsep bangun ruang dalam konteks dunia nyata. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian yang relevan, kebanyakan siswa masih
mengalami kesulitan belajar matematika antara lain dalam menerapkan
rumus-rumus, memahami teorema-teorema, bahkan siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan pada soal matematika (Isnawan dan
Sudirman 2020). Keterkaitan yang kurang dengan konsep matematika lainnya
dan kesulitan dalam memahami hubungan antar-bentuk geometris juga
merupakan tantangan umum.

Kurangnya pemodelan visual yang efektif dalam pengajaran dapat
memperumit pemahaman siswa terhadap materi ini. Oleh Kkarena itu,
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, metode interaktif,
penggunaan representasi visual yang jelas, dan kaitan dengan situasi dunia
nyata dapat membantu mengatasi permasalahan ini. Kutipan dari Wahyuni
(2020) mengatakan Kolb mengembangkan Model Pembelajaran Berbasis
Pengalaman (Experiential Learning), yang menyoroti pentingnya siklus
pembelajaran yang melibatkan pengalaman konkret, refleksi, konsep abstrak,
dan penerapan di dunia nyata. Dalam pembelajaran bangun ruang, siswa
dapat mengalami konsep secara langsung, merenung tentang pengalaman itu,

dan kemudian mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas.
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Perilaku siswa ketika menyelesaikan soal cerita juga menjadi masalah
yang penting dalam pemecahan masalah. Seperti yang dijelaskan oleh
Yuliandari (2016) bahwa Salah satu jenis permasalahan yang cocok dengan
pendekatan pemecahan masalah adalah permasalahan dalam bentuk soal
cerita. Saat menangani soal cerita, siswa harus memiliki kemampuan untuk
memahami permasalahan, merumuskan model matematika dari situasi yang
diberikan, menemukan cara untuk menyelesaikannya, dan mengartikan
kembali solusi yang telah ditemukan. Umumnya soal cerita pada sekolah
dasar masih pada level yang mudah, kendala tersebut biasanya muncul ketika
siswa gagal memahami maksud dari soal. Seperti yang diungkapkan oleh
Rudnistky, Etheradge, Freeman, & Gilbert (1995) bahwa soal dalam bentuk
cerita masih sulit bagi siswa, kesulitan tersebut terletak pada faktor struktur
matematika dan bahasa, maka dari itu diperlukannya ahli bahasa dan materi
yang mumpuni dalam bidangnya agar tidak terjadi miskonsepsi ketika
membaca soal cerita.

Dari permasalahan yang ditemukan peneliti dilapangan yaitu peserta
didik belum memahami konsep materi bangun ruang secara keseluruhan,
salah satu penyebabnya adalah peserta didik merasa bosan dan jenuh dengan
model pembelajaran yang dilakukan karena masih berpusat pada guru
(teacher center). Maka dari itu pendekatan PBL dipilih karena pada prosesnya
PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang merubah paradigma
belajar dari berpusat pada guru (teacher center) menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student center). Maka peneliti mengembangkan LKPD

berbasis PBL untuk memenuhi kekurangan dalam pembelajaran bangun
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ruang selama ini. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sutirman (2013) yang
menyatakan bahwa PBL adalah sebuah proses pembelajaran dengan
pendekatan yang sistematis untuk menghsilkan pemecahan masalah sehingga
dapat menghadapi tantangan dalam dunia nyata. Hal ini didukung oleh
penelitian Najmi (2021) Bahwa Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) model
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan pemahaman konsep
pada peserta didik.

Setelah peneliti melakukan pengembangan berdasarkan model
ADDIE. Peneliti memilih menggunakan model ini karena sesuai dengan
kebutuhan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Model ini terdiri atas 5
tahapan yakni : Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi.
Langkah-langkah R&D yang dikembangkannya dapat disederhanakan dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peneliti (Safitri,
Kurniawan dan Suryadi 2021). peneliti melakukan tahap uji coba awal yang
bertujuan untuk memvalidasi produk LKPD yang telah dikembangkan. Proses
validasi ini bertujuan untuk melihat kualitas, kelayakan dan kredibilitas serta
kesesuaian dari produk LKPD dikembangkan. Hal ini sesuai dengan tujuan
validasi menurut Nuryati dan Darsinah yang menyatakan bahwa tujuan dari
validasi produk adalah agar bisa mengukur kelayakan, kualitas dari media
yang dikembangkan peneliti (Nuryati dan Darsinah, 2021). Hal ini juga
didukung dengan hasil penelitian dari Diantari Putrid an Astawan (2022)
bahwa hasil uji validitas yang baik membuat produk tersebut layak untuk
digunakan. Produk LKPD divalidasi oleh ahli dibidangnya masing-masing

yang terdiri dari validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi
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pembelajaran. berikut di bawah ini mrupakan hasil validasi dari tiga validator
ahli dan satu praktisi pembelajaran.
berikut di bawah ini mrupakan tahapan pengembangan yang dilakukan
oleh peneliti.
1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti mendapatkan data melalui wawancara yang
dilakukan kepada guru matematika kelas 5 M1 Almaarif 02 Singosari
mengenai pembelajaran matematika bangun ruang. Dari data tersebut
didapatkan bahwa siswa kurang mengerti konsep dari bangun ruang
dan kesulitan menyelesaikan masalah bangun ruang sederhana.
Berikut dibawah ini adalah kutipan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada guru matematika kelas 5 yakni Dra. Sulistiawati :
Berdasarkan paparan wawancara diatas maka peneliti memiliki ide
untuk mengembangkan sebuah lembar kerja peserta didik berbasis
Problem Based Learning untuk melatih siswa memecahkan masalah.
Seperti yang dikatakan Trianto (2009) manfaat dari PBL adalah
“dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan
keterampilan mengatasi masalah, belajar peranan orang dewasa dan
menjadi pebelajar yang mandiri”

2. Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti menentukan KD dan Indikator yang sesuai
dengan jenjangnya serta merancang model PBL sesuai dengan materi.
Peneliti berencana mengajak siswa untuk memecahkan masalah

bangun ruang menggunakan media yang konkret yakni alat peraga
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berupa kubus dan balok yang terbuat dari mika Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Sanaky (dalam Suryani et al., 2018) yakni media
pembelajaran dapat memberikan stimulus kepada siswa dalam
pembelajaran dengan adanya gambaran konkret. Kemudia kegiatan
tersebut akan dituangkan ke dalam LKPD sebagai jawaban atas
kegiatan yang dilakukan.

Peneliti juga merancang soal evaluasi menggunakan soal HOTS
untuk meningkatkan daya pikir siswa. Karena menurut Gunawan
(2003) mengatakan bahwa HOTS merupakan proses berfikir tingkat
tinggi yang mengharuskan siswa memanipulasi informasi yang ada
dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian
dan implikasi baru, jadi melalui soal HOTS siswa dapat dilatih untuk
memecahkan permasalahan secara mendalam.

Peneliti berencana mengembangkan LKPD menggunakan aplikasi
canva yang akan dicetak booklet menjadi seperti sebuah buku yang
memudahkan siswa untuk dipelajari. Kemudian menentukan uji
strategi kelayakan media yang dilakukan oleh 3 validator ahli dan 1
validator praktisi. Validasi dilakukan untuk mengetahui dan
memastikan bahwa media yang dirancang memiliki isi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, sehingga memperoleh kategori valid
pada media yang dikembangkan.

Development (Pengembangan)
Pada tahap ini, peneliti mencetak LKPD dan mengemasnya dengan

rapi untuk kemudian dilakukan validasi terhadap ahli pada bidangnya.
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Validasi dilakukan untuk mengukur kriteria kelayakan LKPD yang
kemudian akan diperbaiki sesuai dengan saran. Validasi sendiri
pertama Kali dicetuskan oleh Dr. Bernard T. Loftus, Direktur Food
and Drug Administration (FDA) Amerika Serikat pada akhir tahun
1970-an, sebagai bagian yang penting dari usaha untuk memberi
peningkatan pada mutu produk industri farmasi. Hal ini disebabkan
adanya berbagai masalah mutu yang timbul pada masyarakat pada saat
itu yang mana masalah-masalah tersebut tidak terdeteksi dari
pengujian rutin yang dilaksanakan oleh industri farmasi yang
bersangkutan (Musthofa dkk 2016). Kemudian proses validasi
menjadi aspek yang kritis dalam penilaian kualitas pada dunia farmasi
(Musthofa dkk 2016). Dari sana lah kemudian validasi di adopsi
menjadi prosedur yang harus dilakukan pada berbagai bidang
penelitian sebagai tindak pembuktian bahwa data tersebut valid.
Kelayakan LKPD ini dinilai dari aspek materi, desian media, tatanan
bahasa serta praktisi pembelajaran. uji validasi ini dilakukan kepada
empat validator yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi
pembelajaran. Keempat validator ini dipilih karena dianggap mampu
dan menguasai aspek-aspek terkait dengan penilaian dalam media
yang dikembangkan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi adalah tahap verifikasi terhadap konten
yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam

mengacu pada tujuan umum proses validasi, tujuan dari validasi

91



materi ini adalah untuk memastikan bahwa isi materi yang dimuat
dalam LKPD yang sedang dikembangkan memiliki kelayakan dan
kredibilitas yang sesuai. Validasi ahli materi dilakukan kepada
bapak Nuril Huda M.Pd selaku dosen jurusan Tadris Matematika
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Validasi dilakukan dari tanggal 16 Oktober 2023 sampai 8
November 2023. Validasi ahli materi menyatakan Lembar Kerja
Peserta Didik sangat valid karena memperoleh skor sebesar 39
dari total maksimal 45, maka setelah dihitung menggunakan
rumus didapatkan hasil validitas sebesar 86,66% dalam kategori
sangat valid. Ahli materi memberikan saran perbaikan yakni agar
pada bagian materi tidak perlu menunjukkan rumus mengenai
volume kubus dan balok agar siswa bisa menemukan sendiri
melalui kegiatan didalam LKPD. Ahli materi juga memberi saran
agar alat peraga yang digunakan terbuat dari mika bening agar

dapat dilihat bagian dalamnya oleh siswa.

. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media adalah langkah verifikasi terhadap
desain produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam
merujuk kepada tujuan umum proses validasi, validasi desain
produk ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa tampilan LKPD
yang sedang dikembangkan memiliki kelayakan dan kredibilitas

yang sesuai dengan perkembangan karakter peserta didik. VValidasi
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Ahli Madia dilakukan kepada bapak Wiku Aji Sugiri M.Pd selaku
dosen jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Validasi dilakukan dimulai dari tanggal 16 Oktober 2023
sampai 3 November 2023. Validator Ahli Media menyatakan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning
sangat valid karena didapatkan skor 82 dari total maksimal 90,
maka setelah dihitung menggunakan rumus didapatkan hasil
validitas sebesar 91,11% dalam kategori sangat valid. Validator
Ahli media memberikan saran yaitu agar cover dari LKPD dibuat
lebih  menarik menggunakan warna yang analogus dan
menampilkan gambar yang sesuai dengan materi serta cover agar
dicetak menggunakan kertas yang lebih tebal.

Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa merupakan proses verifikasi terhadap
kesesuaian penggunaan bahasa, ejaan, dan struktur kalimat dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sedang dikembangkan.
Dalam konteks tujuan umum proses validasi, validasi ahli bahasa
ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa penggunaan bahasa,
ejaan, dan susunan kalimat dalam LKPD yang dikembangkan
sesuai dengan standar kelayakan dan kredibilitas, serta cocok
dengan perkembangan karakter peserta didik. Validasi Ahli

Bahasa dilakukan kepada bapak Zuhdy Hamzah ,SS., M.Pd selaku
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dosen jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Validasi dilakukan dimulai dari tanggal 10 November 2023
sampai 14 November 2023. Validator Ahli Media menyatakan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning
sangat valid karena didapatkan oleh peneliti yaitu 44 dari total
maksimal 50, maka setelah dihitung menggunakan rumus
didapatkan hasil validitas sebesar 88,00% dalam kategori sangat
valid. Validator Ahli bahasa memberikan saran terkait dengan
penggunaan kata depan di, ke dan dari serta kata baku yang
diserap dari bahasa inggris.

. Validasi Praktisi Pembelajaran

Validasi  praktisi pembelajaran merupakan langkah
verifikasi terhadap kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan materi yang diajarkan di sekolah. Dalam konteks
tujuan validasi secara umum, upaya validasi praktisi pembelajaran
ini  dilakukan untuk memastikan bahwa LKPD yang
dikembangkan memenuhi standar kelayakan, kredibilitas, dan
kesesuaian dengan materi serta kondisi peserta di lokasi penelitian
sekolah. Validasi praktisi pembelajaran dilakukan kepada Dra.
Sulistiawati selaku guru matematika kelas V MI Almaarif 02

Singosari Malang.
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Validator praktisi pembelajaran menyatakan Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis Problem Based Learning sangat valid

karena menunjukkan skor yang didapatkan oleh peneliti yaitu 44

dari total maksimal 50, maka setelah dihitung menggunakan

rumus didapatkan hasil validitas sebesar 88,00% dalam kategori
sangat valid. Praktisi pembelajaran tidak memberikan komentar
apapun sehingga tidak perlu dilakukan revisi.

Komentar dan saran perbaikan dari ahli materi, ahli desain, ahli
bahasa dan praktisi pembelajaran kemudian dijadikan dasar dalam
perbaikan LKPD berbasis PBL. Berdasarkan hasil analisis validasi,
LKPD berbasis PBL memiliki tingkat validasi materi sebesar 86,66%
pada kategori valid dengan perbaikan, tingkat validasi media sebesar
91,11% pada kategori valid, tingkat validasi bahasa sebesar 88,00%
pada kategori valid dan tingkat validasi praktisi pembelajaran sebesar
88,00% pada kategori valid, maka didapatkan rata-rata hasil validasi
dari ketiga validator ahli dan satu praktisi pembelajaran ialah 88,44%

LKPD berbasis PBL akan dicetak booklet dengan cover
menggunakan kertas buffalo A4 dan isi menggunakan HVS A4 80
gsm. Kemudian setelah melalui proses validasi dan perbaikan
berdasarkan saran validator maka LKPD berbasis PBL akan diuji
cobakan kepada 31 siswa kelas 5 M1 Almaarif 02 Singosari.
Implementation (Implementasi)

Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari

sebuah rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu
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tujuan. Menurut Nurdin (2002) Implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Tujuan dari peneliti
melakukan implementasi ialah untuk menguji coba produk yang telah
dikembangkan dan menilai kemenarikan dari produk tersebut.

Pada tahap ini, media yang telah divalidasi, direvisi dan dinyatakan
valid akan diuji coba kepada 31 siswa kelas V MI Almaarif 02
Singosari. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan
kemenarikan media pada pembelajaran materi pecahan. Berdasarkan
hasil implementasi, beberapa siswa mengalami kesulitan merangkai
jarring-jaring kubus karena kurangnya kegiatan semacam itu.
Sehingga waktu pembelajaran menjadi terlalu lama.

Selanjutnya siswa bersama peneliti memasukkan kubus yang
dibuat ke dalam alat peraga yang dibuat oleh peneliti. Beberapa siswa
merasa kesulitan memasukkan kubus ke dalam alat peraga sehingga
membutuhkan bantuan peneliti, tapi kebanyakan siswa menikmati
kegiatan ini karena belum pernah dilakukan sebelumnya.

Selanjutnya, siswa juga diberikan angket untuk menilai
kemenarikan bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan
kemenarikan bahan ajar oleh siswa, diperoleh rata-rata penilaian siswa
sebesar 79,87%  dengan kategori ‘“sangat menarik”. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dengan media yang

dikembangkan.

96



5. Evaluation (Evaluasi)

Menurut Anne Anastasi (1978), arti evaluasi adalah proses
sistematis untuk menentukan sejauh mana tujuan instruksional dicapai
oleh seseorang. Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang
jelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2003), arti evaluasi adalah
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu program pendidikan.

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil penilaian dari 3 validator,
1 praktisi pembelajaran dan angket dari hasil kemenarikan LKPD
berbasis PBL. Berdasarkan penilaian 3 validator, diperoleh presentase
dari ahli materi sebesar 86,66%, ahli media sebesar 91,11% dan ahli
bahasa sebesar 88,00%. Kemudian hasil validasi dari praktisi
pembelajaran mendapat sebesar 88,00%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL menunjukkan layak untuk
digunakan di kelas. Selain itu, hasil angket kemenarikan LKPD
berbasis PBL menunjukkan rata-rata skor sebesar 79,87%. Hal ini
menandakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat menarik
bagi siswa untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Maka dari tahap ini dihasilkan produk akhir berupa LKPD berbasis
PBL vyang valid, menarik dan telah dikembangkan melalui
serangkaian uji validasi dan uji coba langsung kepada siswa. Dapat

disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL sudah valid atau layak
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digunakan dalam pembelajaran materi volume bangun ruang kubus

dan balok di kelas V.

B. Kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based
Learning pada materi Bangun Ruang

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah valid kemudian diuji
cobakan kepada siswa kelas V MI Almaarif 02 Singosari yang berjumlah 31
siswa Untuk mengetahui respon kemenarikan siswa terhadap LKPD yang
telah dikembangkan, maka siswa diberikan angket penilaian terhadap LKPD.
Hal ini didukung oleh pernyataan Nassir (Perselia 2020) bahwa salah satu
cara untuk mengetahui respon siswa terhadap produk pendidikan yang
dikembangkan adalah melalui lembar angket yang diberikan kepada siswa
pada saat penelitian.

John Sweller (1994), seorang ahli psikologi kognitif yang
menekankan teori beban kognitif, menyoroti penggunaan media, kejelasan,
efisiensi, dan relevansi media dengan tujuan pembelajaran dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa. Menurut Jerome Bruner, bahan ajar yang
efisien seharusnya membantu siswa dalam pembangunan struktur kognitif
dan mempermudah pemahaman konsep. Lev Vygotsky menekankan
pentingnya menyesuaikan tingkat kesulitan dengan tahap perkembangan
kognitif siswa dan memperhitungkan interaksi sosial dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, John Dewey menyoroti kebutuhan bahan ajar
untuk relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. (Puspitasari 2016)

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memberikan angket

penilaian siswa terhadap mata pelajaran yang telah diberikan. Angket Adalah
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suatu daftar pertanyaan tertulis yang terinci dan lengkap yang harus dijawab
oleh responden. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Arikunto (2006)
menjelaskan bahwa angket siswa adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yang
disusun secara sistematis untuk memperoleh informasi mengenai data atau
fakta dari siswa.

Respon yang didapatkan oleh peneliti dari peserta didik menunjukkan
skor yang didapatkan oleh peneliti dari 31 siswa sebesar 1238 dari total
maksimal 1550, maka setelah dihitung menggunakan rumus didapatkan hasil
kemenarikan sebesar 79,87% dalam kategori sangat menarik. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran siswa terlihat
aktif dalam berdiskusi serta bertanya. Keantusiasan siswa berasal dari
kebiasaan belajar yang sebelumnya jarang menggunakan LKPD maupun alat
peraga seperti yang diterapkan. Menurut komentar salah satu siswa
mengatakan pembelajaran hari itu sangat menyenangkan karena biasanya
guru kelas hanya memberikan materi beserta rumus kemudian langsung
dievaluasi dengan soal tanpa melakukan kegiatan yang mengikut sertakan
siswa dalam pembelajaran. meskipun beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam memasukkan kubus-kubus kecil ke dalam alat peraga dan
membutuhkan bantuan peneliti. Berdasarkan seluruh skor kemenarikan
LKPD berbasis PBL didapatkan data dari 31 siswa bahwa ada sebanyak 21
siswa yang mengkategorikan LKPD sebagai bahan ajar yang sangat menarik,
sedangkan untuk 10 siswa lainnya mengkategorikan LKPD sebagai bahan

ajar yang menarik.
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Siswa mengatakan setelah menggunakan LKPD ini mereka menjadi
lebih mudah dalam memecahkan masalah soal cerita meskipun siswa masih
membutuhkan konfirmasi dari peneliti apakah cara yang digunakan sudah
benar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pujiarti (2023) yang
peneliti juga gunakan dalam penelitian ini bahwa lembar kerja peserta didik
berbasis Problem Based Learning sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran karena selain dapat meningkatkan pemecahan masalah juga
dapat meningkatkan cara berpikir Kritis siwa. Juga dapat memberikan dampak
positif terhadap sekolah yaitu menambah referensi bahan ajar yang bisa
digunakan.

Respon siswa terhadap media pembelajaran dapat berupa respon
positif dan respon negatif. Nugraha, dkk (2013:33) menjelaskan bahwa
respon positif siswa dapat dijadikan tolak ukur bahwa siswa merasa lebih
nyaman dengan media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008) bahan
ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan strategi bahasa
tertentu harus memenuhi kriteria yang salah satunya ialah Memberikan
motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh. Hal ini selaras dengan apa
yang dikatakan oleh Latuheru (1988) yang menyatakan bahwa salah satu
fungsi media atau bahan ajar yakni media atau bahan ajar yang menarik dapat
memperbesar perhatian anak-anak didik terhadap materi pengajaran yang

disajikan.
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Berikut merupakan analisis data berdasarkan setiap butir pernyataan

pada lembar angket respon kemenarikan siswa terhadap LKPD yang

dikembangkan:

1.

Aspek respon yang pertama yaitu pernyataan “LKPD disajikan
dengan begitu menarik untuk dipelajari” mendapatkan nilai 83,87%
menyatakan bahwa bahan ajar sangat menarik untuk dipelajari.
Aspek respon yang kedua adalah pernyataan “Pembelajaran
Menggunakan LKPD menumbuhkan semangat untuk belajar materi
bangun ruang” mendapatkan nilai 80,64% menyatakan bahwa bahan
ajar memacu semangat untuk belajar materi bangun ruang.

Aspek respon yang ketiga adalah pernyataan “Setelah mempelajari
LKPD ini saya menjadi lebih mengetahui cara memecahkan masalah
seputar bangun ruang” mendapatkan nilai 76,77% yang menyatakan
bahwa bahan ajar sangat membantu memecahkan masalah seputar
bangun ruang.

Aspek respon yang keempat adalah pernyataan “Materi yang
ditampilkan sesuai dengan judul mata pelajaran” mendapatkan nilai
87,74% yang menyatakan bahwa materi yang dimuat dalam bahan
ajar sesuai dengan tema.

Aspek respon yang kelima adalah pernyataan “Materi yang disajikan
mudah dipahami oleh saya” mendapatkan nilai 78,70% yang
menyatakan bahwa materi yang dimuat dalam bahan ajar sangat

mudah di pahami.
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6. Aspek respon yang keenam adalah pernyataan “Teks pada LKPD
mudah dibaca oleh saya” mendapatkan nilai sebesar 88,38% yang
artinya bahwa teks di dalam bahan ajar mudah dibaca.

7. Aspek respon yang ketujuh adalah pernyataan “Terdapat gambar
atau ilustrasi yang menarik dan sesuai materi pada LKPD”
mendapatkan nilai 79,35% yang mneyatakan bahwa di dalam bahan
ajar terdapat gambar yang menarik sesuai dengan materi.

8. Aspek respon yang kedelapan adalah pernyataan “LKPD ini mudah
untuk saya gunakan” mendapatkan skor 72,90% yang menyatakan
bahwa LKPD mudah digunakan.

9. Aspek respon yang kesembilan adalah pernyataan ‘“Belajar
menggunakan LKPD memudahkan saya untuk memahami materi”
mendapatkan nilai 79,35% yang mneyatakan bahwa bahan ajar
memudahkan untuk memahami materi bangun ruang.

10. Aspek respon yang kesepuluh adalah “Soal yang terdapat pada
LKPD berkaitan dengan permasalahan sehari-hari” mendapatkan
nilai 61,93% yang menyatakan bahwa soal-soal di dalam LKPD

cukup memuat permasalahan sehari-hari.

Berdasarkan angket kemenarikan yang telah diisi oleh siswa
menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD berbasis PBL sangat menarik dan
layak digunakan pada pembelajaran materi volume bangun ruang kubus

dan balok kelas V.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan  mengenai

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based

Learning, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan bahan ajar ini dilakukan berdasarkan model ADDIE yang
memiliki 5 tahapan yakni tahap Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan
Evaluation (Evaluasi). Setelah serangkaian pengembangan yang dilakukan
kemudian dilakukan validasi bahan ajar kepada 3 validator ahli dan 1
praktisi pembelajaran didapatkan hasil sebesar 86% dari validator ahli
materi dinyatakan sangat valid, 91% dari validator ahli media dinyatakan
sangat valid, 88% dari validator ahli bahasa dinyatakan sangat valid dan
88% dari validator praktisi pembelajaran dinyatakan sangat valid. Dari
ketiga validator ahli, satu validator praktisi pembelajaran dan revisi sesuai
saran yang diberikan menunjukkan bahwa bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Problem Based Learning sudah valid dan layak
digunakan pada pembelajaran materi volume bangun ruang di kelas V.

2. Kemenarikan bahan ajar yang telah dikembangkan mendapat kategori
sangat menarik dengan perolehan jumlah skor 1.238 dan presentase
79,87%. Hal ini juga terlihat dari antusias siswa ketika belajar

menggunakan bahan ajar.
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B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Lebih Lanjut.
1. Saran Pemanfaatan.

a. Bagi guru/praktisi, bahan ajar LKPD berbasis PBL dapat digunakan
sebagai fasilitas dalam pengajaran dan pembelajaran materi bangun
ruang.

b. Bagi siswa, bahan ajar LKPD berbasis PBL dapat digunakan sebagai
sumber belajar dan melatih kemampuan dalam pembelajaran.

2. Pengembangan Lebih Lanjut.

Pada proses pengembangan, validasi serta uji coba yang telah dilakukan,
peneliti memiliki banyak kekurangan kekurangan serta keterbatasan tertentu.
Maka akan lebih baik jika pengembangan dilakukan lebih baik dengan

cakupan materi yang lebih luas dan bahan ajar yang lebih menarik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat Keterangan telah melaksanakan penelitian

ida Putri Novianti

-benar telah mengadakan penelitian di Ml Almaarif 02 Sing_osaﬁ'
gembangan Lembar kerja Peserta Didik berbasis Problem Based
ngun Ruang Kelas 5 Di MI Almaarif 02 Singosari”
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Lampiran 2 : Hasil Validasi Ahli Materi
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Lampiran 3 : Hasil Validasi Ahli Media

Skor
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Lampiran 4 : Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

LEMBAR KEGIATAN PESERA DIDIK (LKPD)

A Nama Validator ~ © Muh. Zuhdy Hamzah, S.S., M.Pd
NIP S 19801211 201503 1001
Instans . UIN Maulana Malik Ibrahin Malang
Pendidikan - §52 Pendidikan Bahasa Indonesia

B Petunjuk Pengisian

2

Sebehun mengist angket i1, mohon Bapak/Thu mempelajart media

LKPD hasil pengembangan peneliti.

Instrimmen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silrhkan

Bapak/Thu memberi tanda centang pada kolom yang (V) pada skor

sesum dengan kntena penilaan Bapak/Tou,

Kriteria pemiaan adalah sebagat berikut -

Pemiaan

Skor

Sangat Setuju

o~

Setun

Cukup

Tidak cukup

oW =

Sangat tidak cukup

—

B. Pertanyaan

No

Skor

Aspek yang dinlai

"

Kesesuaian dengan Bahasa
Indonesia yang benar

A

=

Mewakili pesan yang
disampaikan

Kalunat yang digunakan jelas

Tanda baca yang digunakan jelas

N
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Tidak tenjadi Multitafsi
6. | Istilah vang digunakan sesua:
dengan KBBI
7. | Disampmkan dengan bahasa ‘/
|| yang menarik o S N —
8. | Bahasa dapar membangkitkan \/
semangat belajar
9. | Bahasa dapal merangsang rasa V
ingin tahu 2
- 10. | Sesuai dengan kognitif siswa v

C. Lembar Kntik dan saran
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Vahidator

Muli. Zubdy Hamzah, §.5., M.Pd
NIP. 19801211 201503 1001



Lampiran 5 : Lembar Validasi Praktisi Pembelajaran
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Lampiran 6 : Lembar Angket Hasil Kemenarikan Siswa
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Belajar menggunakan LKPD
memudahkan saya untuk
ami materi

yang terdapat pada LKPD
} dengan permasalahan
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Lampiran 7 : Hasil Angket Kemenarikan

Nama Aspek yang dinilai Skor Skor Max N(;ai Ket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 °

AAP 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3 35 50 70 Cukup menarik
AUL 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 44 50 88 Sangat menarik
ASP 5 5 3 4 5 3 4 4 5 1 39 50 78 Sangat menarik
AFK 5 3 4 4 2 5 2 3 2 4 34 50 68 Cukup menarik
ANR 3 2 3 5 2 5 3 3 2 3 31 50 62 Cukup menarik
DSN 3 3 3 5 4 4 3 4 5 3 37 50 70 Cukup menarik
Fz 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 45 50 90 Sangat menarik
G 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 38 50 74 Cukup menarik
HH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 50 98 Sangat menarik
HARK 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 42 50 84 Sangat menarik
MSA 4 5 4 5 5 5 2 4 3 1 38 50 76 Sangat menarik
MDR 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 47 50 88 Sangat menarik
MAM 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 45 50 90 Sangat menarik
MAW 4 5 4 3 5 5 5 4 4 2 41 50 82 Sangat menarik
MAF 4 3 3 3 5 5 5 4 5 4 41 50 82 Sangat menarik
MEAR 5 4 3 5 3 5 5 3 5 1 39 50 78 Sangat menarik
MF 5 5 3 4 3 3 5 4 4 5 41 50 78 Sangat menarik
MHKH 5 5 4 4 5 3 4 4 5 1 40 50 80 Sangat menarik
MJO 4 3 5 3 5 5 5 4 4 2 40 50 80 Sangat menarik
MKA 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 38 50 76 Sangat menarik
MKAN 4 3 3 4 5 5 5 4 5 3 41 50 82 Sangat menarik
NATZ 4 3 4 5 2 5 3 3 2 1 32 50 62 Cukup menarik
NNR 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 38 50 76 Sangat menarik
NRN 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 42 50 84 Sangat menarik
NHAM 4 2 3 5 2 5 3 4 2 4 34 50 66 Cukup menarik
SK 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 50 96 Sangat menarik
SMIE 4 5 5 4 5 4 4 3 3 1 38 50 74 Cukup menarik
SWR 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 46 50 92 Sangat menarik
SS 4 4 5 4 3 3 3 3 4 4 37 50 74 Cukup menarik
SF 3 4 4 4 2 5 3 4 3 3 35 50 64 Cukup menarik
SRD 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 50 86 Sangat menarik
Skor 130 125 119 136 122 137 123 127 123 96
iﬂkg): 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155
Nilai % 838 806 76,7 877 787 883 793 819 793 61,93

% 4% T% 4% 0% 8% 5% 3% 5% %

Jumlah keseluruhan 1238 1550 79,87 Sanga_t
menarik
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Lampiran 8 : Dokumentasi Proses pembelajaran siswa di kelas
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Lampiran 9 : Lembar Kerja Peserta Didik

Perimajinasi bersama soal Hofsa‘é?

Lembar Kerja
Pezerty Didik

Matematika bangun ruang

e Memuat materi Ralok dan Kubus

e Praktik bersama Siswa

e [ksperimen bersama Siswa

e Memuat soal HOTS
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Petunjule Pembelajaran

1.Rerdoalah terlebih dahulu sebelum memulai

kegiatan.
2.Tuliskan nama dan absen pada halaman depan.
S.Pacalah petunjuk yang terdapat di dalam [KPD.
4 .Pahamilah setiap materi yang terdapat di dalam
LKPD.
5.Kerjakan setiap soal dengan petunjuk yang
diberikan.
6.Tanyakan pada guru apabila ada hal yang tidak

kamu mengerti.
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LKPD berbazis Problem Bazed Learning

merupakan bahan ajar yang dibuat untuk pembelajaran dengan
masalah di sekitar siswa, sehingga pembelajaran diharapkan
men jadi lebih mudah. LKPD ini diharapkan dapat membantu dan

mengisi kekurangan selama pembelajaran
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KD, Indileator dan Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume
bangun ruang dengan menggunakan satuan 3.5.1 Menemukan rumus volume kubus
volume (seperti kubus satvan) serta hubungan 3.5.2 Menemukan rumus volume balok
pangkat tiga dengan akar pangkat tiga

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 4.5.1 Menyelesaikan masalah nyata yang
dengan volume bangun ruang dengan berkaitan dengan volume kubus
menggunakan satuan volume (seperti kubus 4.5.2 Menyelesaikan masalah nyata yang
satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar berkaitan dengan volume balok

pangkat tiga

TUJUAN PEMBELAJARAN :
1.peserta didik dapat menghitung volume kubus dan balok dengan tepat
2.peserta didik mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
dengan menggunakan satvan volume dengan tepat
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Orientasi Awal

Masih ingat dengan bangun ruang Kubus dan Palok? Apakah di
lingkungan rumah atav sekolah kalian menemukan benda yang
berbentuk kubus dan balok? coba kalian tulis benda apa saja yang
kalian temukan dan klasifikasikan berdasarkan bangunnyal

,kUbus rrﬂ—@_}

( Dari barang-barang yang

kalian temukan kira-kira
berapakah kapasitas
/volume barang

Ralok tersebut? adakah cara
untuk menghitungnya?

untuk mengetahuinya

simak penjelasannya di

bawah. |
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Bangun Ruang

Apa itu bangun rvang?
Pangun ruang adalah svatu bangun yang bentuknya
tiga dimensi. Pangun tiga dimensi merupakan benda

yang tersusun atas Panjang, [ ebar dan Tinggi.

Sehingga bangun rvang yang kalian temui memiliki
VOLUME tertentu sesvai dengan ukvurannya.
Contohnya :

Kotak Tisv Kotak Pensil
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Mengorganisasi Siswa

Kotak Tisu merupakan benda yang berbentuk
KUBUS. Kubus merupakan salah satv bangun rvang
yang sering kita temui pada kehidupan sehari-hari.
lalv apakah kotak tisu tersebut dapat diisi dengan

sesvatu?

Untuk mengetahuinya simak ciri=ciri Kubus di bawah ini

Ciri=ciri Kubus :

e menmilki 6 sisi yakni ABCD, RCGF.
DCGH. ADHE. ARFE dan EFGH

e & titik sudut dan semua sudutnya
siku=-sikv yakni sudut A. B.C.D. E.
F. G dan H.

e 12 buah rusuk yang sama panjang
yakni AR. RC. CD. DA. AL. BF. CG.
DH. EF. FG. GH. dan HE

e Pangun ruang kubus berupa 6

persegi yang sama
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Kotak Pensil merupakan benda yang
berbentuk PALOK. Palok merupakan salah
satu bangun ruang yang memiliki panjang

rusvk yang berbeda. lalv apakah kotak pensil

tersebut dapat diisi dengan sesvatv juga?

Untuk mengetahuinya simak ciri-ciri Palok di bawah ini

Ciri=ciri Palok :
e memilki 6 sisi yakni ABCD. PCGF.
DCGH. ADHE. ABFE dan EFGH
o 8 titik sudut dan semua sudutnya
siku=siku yakni sudut A, B.C.D. E. F.
G dan H.
e 12 buah rusuk yang memiliki 3 vkuran
berbeda yakni (AP. FE. GH CD): (DA.
L : Lebar CP. GF. HE) dan (DH. AE. BF. CG)

e Pangun ruang balok terdiri dari

P:Panjang +t:Tinggi

bangun datar persegi dan persegi
panjang
e memiliki panjang. lebar dan tinggi

o7
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Nah, sudah kita ketahui bahwa Kotak tisu dan Kotak pensil dapat
diisi dengan sesvatv. [tuv berarti bahwa Pangun Ruang dapat diisi
dengan sesvatv karena memiliki VOLUME atav [S].

Kubus dan Ralok merupakan bentuk Pangun Ruang yang umum kita
temukan bukan? lalv bagaimana cara menghitung volume benda

yang berbentuk Kubus dan Ralok?

Membimbing Penyelidikan

Untuk mengetahui cara menghitung volume lebih lanjut, ikuti instruksi

gurv di depan kelas

Ayo Siapkan :
e [solasi Ayo Perhatikan :
e (Gunting o [ihat Kotak yang dimiliki
e Jaring-jaring Kubus yang sudah oleh guru
disiapkan oleh guru e (Guru akan menebak
berapa jumlah kubus
Ayo Lakukan :

kalian yang muat di dalam
e [ipat jaring-jaring kubus sesvai

dengan garis
e Rekatkan dengan isolasi
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Intruksi:

e Masukkan kubus kecil kalian ke dalam Kotak yang disediakan oleh
guru hingga penuh.

e Hitung ada berapakah kubus kecil yang muat didalam kotak.

e (etiap warna memiliki jumlah kubus masing—-masing, kalikan jumlah
warna tersebut, ex : merah x kuning x hijav.

o =4x2x3

e apakah jumlah kubus sama dengan hitungan yang pertama?

o Pila Kotak hanya berisi setengah, Hitung berapa Kubus kecil yang
masuk di dalam Kotak.

e tentukan Rumus apa yang digunakan guruv untuk menentukan
jumlah Kubus.

Mengembangkan dan menya jikan hasil
Mari Berleelompole

Buatlah kelompok bersama temanmu, lalv susunlah kubus mu
dengan kubus—-kubus temanmu ke dalam kotak yang diberi oleh
guru. kemudian temukan rumus untuk menghitung hasil volume
kotak tersebut.

Sajikan hasil pekerjaan kalian pada kotak di bawah inil
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Kelompok :

Rangun :
Panjang :
Rumus :

Jawaban :

Kelompok :

Rangun :

Panjang :

Rumus :

Jawaban :
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Masih ingat benda yang kalian bawa, vkur panjang, lebar dan tinggi
menggunakan penggaris kemudian hitung menggunakan rumus yang kalian

temukan. Jangan lupa digambar yaal

Skor :
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Soal Fvalvasi

Jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan telitil
1. Sebuah bak mandi berbentuk Palok berukuran Panjang 90 dm, Lebar 50 dm
dan tinggi 40 dm. Pak mandi tersebut sudah berisi sepertiga (1/3) dari
total volume air. maka berapa liter air yang dibutuhkan untuk memenuhi bak
mandi? (1 dm kubik = 1 liter)

2. Rosi memiliki 8 buah rubik yang bervkuran sama-sama 12 cm akan
dimasukkan ke dalam box berbentuk kubus besar untuk disumbangkan ke
panti asuhan. berapakah volume Pox tersebut agar muat menampung rubik-
rubik tersebut?
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Soal Fvaluasi

3.Tio memiliki sebuah aquarium berbentuk bangun gabungan balok dan kubus.
panjang balok 120 cm, lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. panjang kubus
setengah dari panjang balok, sedangkan lebar dan tinggi kubus sama dengan
balok. aquarium tersebut akan diisi air untuk ikan barunya, berapa banyak air
yang dibuthkan untuk mengisi aquarium tersebut?

4.Dana memiliki sebuah kubus besar dengan panjang sisi 6 cm. [a juga memiliki
10 buah kubus kecil dengan panjang sisi 3 cm yang akan dimasukkan ke dalam
kubus besar. Perapakah sisa kubus yang tidak muat masuk ke dalam balok?
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